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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui perbedaan laba
menurut akuntansi dengan laba fiskal pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi
Aceh. Model analisis yang akan digunakan adalah metode analisis deskriptif yaitu
suatu tipe penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai data yang ada di lapangan yang difokuskan pada
perbedaan laba menurut akuntansi dengan laba fiskal pada PT. PLN (Persero) Unit
Induk Disbribusi Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persistensi laba pada
tahun 2020 sebesar -0,0068 artinya persistensi laba mengalami penurunan, kemudian
persistensi laba pada tahun 2021 sebesar 0,0087% artinya persistensi laba mengalami
peningkatan, dan pada tahun 2022 persistensi laba sebesar 0,01312% artinya
persistensi laba tersebut mengalami peningkatan. Laba akuntansi dengan laba fiskal
pada tahun 2020 sebesar 0,0147, kemudian tahun 2021 sebesar 0,0295 dan laba
akuntansi dengan laba fiskal pada tahun 2022 sebesar 0, hal ini disebabkan tidak ada
beban pajak tangguhan pada tahun 2022. Perbedaan temporer pada PT. PLN (Persero)
Unit Induk Disbribusi Aceh pada tahun 2020 sebesar 0,0013, kemudian pada tahun
2021 perbedaan temporer PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar
0,0027, selanjutnya pada tahun 2022 perbedaan temporer PT. PLN (Persero) Unit
Induk Disbribusi Aceh sebesar 0, hal ini disebabkan tidak ada biaya atau beban pajak
tangguhan pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh di tahun 2022
sehingga hasilnya 0.

Kata Kunci: Perbedaan Laba Menurut Akuntansi Dengan Laba Fiskal
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Informasi tentang laba (earnings) mempunyai peran yang sangat penting
bagi pihak yang berkepentingan terhadap suatu perusahaan. Pihak internal
maupun eksternal perusahaan sering menggunakan laba sebagai dasar
pengambilan keputusan seperti pembagian kompensasi dan pembagian bonus
kepada manajer, pengukuran prestasi atau kinerja manajemen, dasar penentuan
besarnya pengenaan pajak dan pembagian deviden. Oleh karena itu kualitas laba
menjadi pusat bagi investor, kreditor, pembuat kebijakan akuntansi dan
pemerintah. Laba yang berkualitas adalah laba yang mencerminkan kelanjutan
laba (sustainable earnings) di masa depan yang ditentukan oleh komponen akrual
dan arus kasnya Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2018), laporan keuangan
adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan
suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi
sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi.
Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas
penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.

Laba merupakan tujuan utama bagi perusahaan, karenanya laba pun
menjadi pusat pertimbangan utama bagi para pengguna laporan keuangan dalam
pengambilan keputusan, misalnya sebagai alat pengukur kinerja manajemen,

pemberian kompensasi kepada manajer, dan pembagian deviden kepada



pemegang saham. Pengambilan keputusan memerlukan informasi yang relevan
bagi pengguna laporan keuangan. Oleh sebab itu, laba yang berkualitas sangatlah
diperlukan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang strategis bagi
perusahaan baik itu untuk tujuan meningkatkan laba ataupun ekspansi. Laba yang
berkualitas adalah laba yang dapat mencerminkan kelanjutan laba.

Selain menjadi dasar pengambilan keputusan, laba juga sebagai kriteria
untuk memenuhi asumsi kelangsungan hidup. Hal ini, memotivasi manajemen
untuk melakukan perekayasaan pada laba yang dilaporkan agar tetap dalam
kondisi yang tinggi persistensinya. Selain itu, akibat adanya kesenjangan
informasi antara pengguna laporan keuangan yang memiliki Kketerbatasan
informasi dengan manajemen yang sangat mengetahui kondisi perusahaan yang
sebenarnya, karena sebagai pihak yang membuat laporan keuangan tersebut.

Manajemen menghitung laba perusahaan untuk dua tujuan setiap
tahunnya, yaitu untuk pelaporan keuangan berdasarkan prinsip akuntasi yang
berlaku umum dan untuk pelaporan pajak berdasarkan peraturan perpajakan untuk
menentukan besarnya penghasilan kena pajak atau laba fiskal. Laba fiskal
dihitung berdasarkan metode akuntansi yang menjadi dasar perhitungan laba
akuntansi, yaitu metode akrual sehingga perusahaan tidak perlu melakukan
pembukuan ganda untuk dua tujuan pelaporan laba tersebut, karena setiap akhir
tahun perusahaan diwajibkan melakukan rekonsiliasi fiskal untuk menentukan
besarnya laba fiskal dengan cara melakukan penyesuaian penyesuaian terhadap
laba akuntansi berdasarkan peraturan pajak (UU KUP No. 28 Tahun 2012).

Selisih laba akuntansi dan laba fiskal adalah perbedaan antara jumlah laba

pada laporan keuangan komersial dan jumlah laba pada laporan keuangan fiskal.



Laba akuntansi dihitung berdasarkan peraturan akuntansi, sedangkan laba fiskal
dihitung berdasarkan peraturan perpajakan. Ketidaksamaan perhitungan laba yang
terjadi setiap tahunnya akan mempengaruhi pertumbuhan laba suatu periode
perusahaan dikarenakan perusahaan harus menyesuaikan kembali perhitungan
laba akuntansi dengan peraturan perpajakan. Hal ini disebabkan adanya perbedaan
tujuan antara peraturan akuntansi dengan peraturan perpajakan. Perbedaan laba
akuntansi dan laba fiskal dapat memberikan informasi mengenai kualitas laba
(Angriani, 2021).

Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal dijadikan sebagai indikator
persistensi laba, karena perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal dapat
mencerminkan kualitas laba perusahaan. Perbedaan laba akuntansi dengan laba
fiskal dapat membuktikan adanya praktik manajemen laba dengan menggunakan
biaya dan manfaat pajak tangguhan, membuktikan sejauh mana laba yang
dilaporkan manajemen menyimpang dari tingkat konsistensi perusahaan serta
menangkap perbedaan antara Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
dan peraturan perpajakan yang mempunyai implikasi laba dimasa yang akan
datang bahkan tanpa adanya manajemen laba. Semakin besar perbedaan laba
akuntansi dengan laba fiskal suatu perusahaan maka semakin rendah kualitas laba
perusahaan tersebut. Perubahan kualitas laba dapat mempengaruhi persistensi laba
karena perubahan laba yang terjadi pada setiap periode dapat mempengaruhi
perkiraan laba yang diharapkan perusahaan dimasa yang akan datang.

Fenomena yang terjadi bahwa besarnya tingkat hutang suatu perusahaan
dapat menyebabkan perusahaan untuk meningkatkan persistensi labanya dengan

tujuan mempertahankan kinerjaperusahaan yang baik kepada auditor dan investor.



Karena jika perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi akan mendorong
manajemen untuk meningkatkan kinerja perusahaan untuk membayar kewajiban-
kewajiban dimasa lalu. Perusahaan yang memiliki perbedaan laba akuntansi
dengan laba fiskal yang besar tidak memiliki persistensi laba yang lebih rendah
dibanding perusahaan dengan perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal yang
kecil. Perusahaan besar biasanya dapat memilih pendanaan dari berbagai bentuk.
Ada kemungkinan pengaruh skala dalam biaya dan return membuat perusahaan
yang lebih besar dapat memperoleh lebih banyak laba.

Masalah keuangan PT. PLN (Persero) merupakan salah satu masalah yang
sangat vital bagi PT. PLN (Persero) dalam perkembangannya. Salah satu tujuan
utama didirikannya PT. PLN (Persero) untuk memperoleh keuntungan yang
maksimal. Namun berhasil tidaknya PT. PLN (Persero) dalam mencari
keuntungan dan mempertahankan perusahaan tergantung pada manajemen
keuangan. PT. PLN (Persero) harus memiliki kinerja keuangan yang sehat dan
efisien untuk mempertahankan keuntungan atau laba bagi keberlangsungan
operasional PT. PLN (Persero). Periode penelitian ini dilakukan pada tahun 2020,
2021 dan 2022 pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh, hal ini
dikarena untuk melihat bagaimana perkembangan laba menurut akuntansi dengan
laba fiskal atau untuk mengetahui perbedaan laba akuntansi dan fiskal misalnya
perbedaan dalam perhitungan laba akuntansi atau perbedaan fiskal pada setiap
tahun pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh.

Selama ini diketahui bahwa salah satu eksposur risiko fiskal terbesar atas
kebijakan Public Service Obligation (PSO) adalah berasal dari PT PLN (Persero).

Saat ini, PT PLN (Persero) diasumsikan sebagai BUMN yang menerima



penugasan untuk menyelenggarakan PSO sektor ketenagalistrikan. PLN telah
membangun berbagai jaringan sistem ketenagalistrikan nasional yang memiliki
karakter yang spesifik. Arti spesifik di sini adalah sistem ketenagalistrikan di
Indonesia relatif memiliki kesulitan untuk menciptakan sistem yang terintegrasi
dan efisien secara teknis. Selain itu, sumber energi yang ada pada umumnya jauh
dari pusat beban. Selanjutnya, konsekuensi atas TDL yang ditetapkan lebih rendah
dari Biaya Penyediaan Pokok (BPP) tenaga listrik menyebabkan pemerintah perlu
memberikan kompensasi subsidi/PSO listrik dalam APBN. Hal ini tentunya akan
semakin memberatkan beban fiskal pemerintah (Kementerian Keuangan, 2023).
Untuk mengetahui jumlah laba rugi pada PT. PLN (Persero) Unit Induk
Disbribusi Aceh dari tahun 2020-2022 dapat dilihat pada Tabel 1.1.
Tabel 1.1

Jumlah Laba Rugi pada PT. PLN (Persero) Unit Induk
Disbribusi Aceh 2020-20222

No Tahun Laba Rugi Perusahaan (Rp) Beban (Rp)
1 2019 209.915.263.831 5.147.716.133.256
2 2020 298.825.621.397 4.686.326.121.728
3 2021 (67.850.589.881) 4.990.802.410.714
4 2022 (907.549.169.441) 6.399.124.992.115

Sumber: PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh

Berdasarkan Tabel 1.1. di atas dapat dijelaskan bahwa PT. PLN (Persero)
Unit Induk Disbribusi Aceh hanya mendapatkan laba pada tahun 2019,
selanjutnya pada tahun 2020, 2021 dan tahun 2022 mengalami kerugian yang
sangat besar yaitu mencapai milyaran rupiah, hal ini dapat diketahui pada tahun
2019 sebesar Rp 20.106.663.826 dan jumlah laba pada PT. PLN (Persero) Unit
Induk Distribusi  Aceh tahun 2020 meningkat menjadi sebesar Rp
298.825.621.397, kemudian pada tahun 2021 jumlah kerugian pada PT. PLN

(Persero Unit Induk Distribusi Aceh sebesar Rp 67.850.589.881, pada tahun 2022



mengalami kerugian sebesar Rp 907.549.169.441. Selain itu permasalahan yang
terjadi beban usaha pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh
mengalami peningkatan setiap tahun sehingga hal ini menjadi salah satu alasan
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian.

Mencermati masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut yang akan dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul:
Analisis Perbedaan Laba Menurut Akuntansi dengan Laba Fiskal pada PT.

PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian adalah bagaimana perbedaan laba menurut akuntansi dengan

laba fiskal pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan penelitian
adalah untuk menganalisis dan mengetahui perbedaan laba menurut akuntansi

dengan laba fiskal pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikuti:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya khususnya mengenai laba

akuntansi dan laba fiskal.



2. Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan bagi pihak PT. PLN (Persero)
Unit Induk Disbribusi Aceh untuk meningkatkan laba akuntansi dan laba

fiskal.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka ruang lingkup
dalam penelitian dibatasi dengan perbedaan laba menurut akuntansi dengan laba
fiskal. Objek penelitian ini dilakukan pada PT. PLN (Persero) Unit Induk

Disbribusi Aceh periode Tahun 2020-2022.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

2.1 Landasan Teoritis
2.1.1 Akuntansi

Dalam perkembangan dunia ekonomi sekarang ini peranan akuntansi
sangat penting untuk memutuskan sesuatu agar dalam menjalankan kegiatan tidak
menimbulkan kerugian. Kegiatan yang dilakukan oleh akuntansi dalam kegiatan
ekonomi mencakup kegiatan mencatat, mengikhtisarkan, melaporkan, dan
menginterprestasikan data dasar ekonomi untuk kepentingan baik perorangan,
perusahaan, pemerintah, dan anggota masyarakat lainnya. Harrison (2018:3)
menyatakan bahwa akuntansi adalah suatu sistem informasi, yang mengukur
aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan, dan mengkomunikasikan
hasilnya kepada pengambil keputusan yang akan membuat keputusan yang dapat
mempengaruhi aktivitas bisnis. Selain itu, akuntansi juga merupakan bahasa
bisnis. Semakin baik anda memahami bahasa tersebut, semakin baik mengelola
keuangan dan bisnis.

Akuntansi adalah suatu proses mencatat, meringkas, mengklasifikasikan,
mengolah, dan menyajikan data transaksi, serta berbagai aktivitas yang
berhubungan dengan keuangan, sehingga informasi tersebut dapat digunakan oleh
seseorang yang ahli di bidangnya dan menjadi bahan untuk mengambil suatu
keputusan (Fadillah dan Nurhamzah, 2019:4).

Hery (2016:7) menyatakan bahwa akuntansi adalah sebuah sistem

informasi yang memberikan laporan kepada para pengguna informasi akuntansi



atau kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap hasil kinerja dan
kondisi keuangan perusahaan. Akuntansi juga sering dianggap sebagai bahasa
bisnis, dimana informasi bisnis dikomunikasikan kepada stakeholders melalui
laporan akuntansi. Mula-mula sebuah transaksi bisnis akan diidentifikasi
(dianalisis), dicatat, dan barulah dilaporkan lewat laporan akuntansi yang
merupakan media komunikasi informasi akuntansi.

Sumarsan (2018:2) menyatakan bahwa akuntansi adalah suatu seni untuk
mengumpulkan, mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, mencatat transaksi
serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan, sehingga menghasilkan
informasi, yaitu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak
berkepentingan.

Akuntansi merupakan suatu sistem informasi yang mengidentifikasikan,
mencatat, dan mengkomunikasikan peristiwa-peristiwa ekonomi dari suatu
organisasi kepada para pengguna yang berkepentingan. Salah satu unsur vital
dalam mengkomunikasikan peristiwa-peristiwa ekonomi adalah kemampuan
akuntan untuk menganalisis dan menginterprestasikan informasi yang telah
dilaporkan.Analisis meliputi penggunaan rasio, persentase, grafik, dan diagram
untuk menyoroti tren-tren dan hubungan keuangan yang signifikan (Angriani,
2021).

Adanya perbedaan konsep penghasilan dan biaya menurut terminologi
akuntansi dan menurut terminologi Undang-Undang Perpajakan mengakibatkan
interpretasi yang tidak sama antara wajib pajak dengan fiskus dan mengakibatkan
munculnya masalah, seperti masalah administrasi, objektivitas pengukuran

penghasilan, dan keadilan. Selain disebabkan oleh perbedaan konsep, perbedaan
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juga timbul sebagai akibat dari kerangka tujuan yang berbeda antara penghasilan
menurut akuntansi dengan menurut fiskal, dimana perhitungan penghasilan
menurut akuntansi bertujuan untuk memberikan informasi bagi manajemen,
pemegang saham, investor, kreditor, dan pihak-pihak lain yang berkepentingan,
dan sebagai pertanggungjawaban manajemen. Sedangkan tujuan dari perhitungan
penghasilan menurut fiskal adalah untuk memenuhi ketentuan Undang- Undang
dan Peraturan Perpajakan dalam kaitannya dengan penerimaan Negara (Fadillah

dan Nurhamzah, 2019:4).

2.1.2 Laba

Samryn (2018:41) Laba adalah hasil pengurangan biaya atas pendapatan,
perusahaan menghasilkan laba jika pendapatan lebih besar dari biayanya.
Sebaliknya selisih tersebut akan menghasilkan rugi jika biayanya lebih besar dari
total pendapatan. Menurut Kasmir (2018:303) laba merupakan salah satu faktor
penentu dalam proses pengembalian keputusan oleh para pengguna laporan
keuangan. Hal ini mendorong manajemen bekerja lebih efektif dan efisien agar
perusahaan dapat menghasilkan laba yang maksimal dengan tetap menjaga
kestabilan aktivitas operasi sekaligus meningkatkan kinerja manajemen, sehingga
dapat menumbuhkan kepercayaan bagi para investor maupun kreditor pengguna
laporan keuangan.

Laba menurut fiskal yaitu laba (rugi) selama satu periode yang dihitung
berdasarkan peraturan perpajakan dan yang menjadi dasar penghitungan pajak
penghasilan. Satu periode dalam perpajakan meliputi satu tahun pajak (Fadillah

dan Nurhamzah, 2019:4). Menurut Januri dkk (2019:96) keuntungan (gains)
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timbul dan tidak timbul dari pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa.
Keuntungan (gains) mencerminkan kenaikan manfaat ekonomi. Menurut Harahap
(2019:245) berdasarkan committe on Terminologi mendefenisikan laba sebagai
jumlah yang berasal dari pengurangan antara harga pokok produksi biaya lain, dan
kerugian dari penghasilan atau penghasilan operasi. Setiap perusahaan
menginginkan setiap aktivitas produksi memperoleh laba. Laba sudah tentu
menjadi tujuan utama perusahaan.

Menurut Baridwan (2019:29): Laba adalah kenaikan modal (aktiva
bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi
dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang
mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali yang timbul dari
pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik.

Laba merupakan selisih positif antara pendapatan dalam suatu periode
dan biaya yang dikeluarkan untuk mendatangkan laba. Laba yang dianut oleh
struktur akuntansi sekarang ini adalah laba akuntansi yang merupakan selisih
pengukuran pendapatan dan biaya. Menurut Jumingan (2019:165) faktor-faktor
yang mempengaruhi laba bersih adalah sebagai berikut:

1. Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual per unit.

2. Naik turunnya harga pokok penjualan. Perubahan harga pokok penjualan
dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau diproduksi atau dijual dan
harga pembelian per unit atau harga pokok per unit.

3. Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang dijual,
variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga dan efisiensi
operasi perusahaan.

4. Naik turunnya pos penghasilan atau biaya nonoperasional yang dipengaruhi
oleh variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga dan
perubahaan kebijaksanaan dalam pemberian atau penerimaan discount.

5. Naik turunnya perseroan yang dipengaruhi oleh besar kecilnya laba yang

diperoleh atau tinngi rendahnya tarif pajak.
6. Adanya perubahan dalam metode akuntansi.
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Harrison Jr, dkk (2018:125) manfaat analisis perubahaan lababersih bagi
manajemen yaitu memberikan cukup motivasi bagi manajemen adanya
pertumbuhan lada dalam perusahaan dapat menunjukan bahwa pihak-pihak
menajemen telah berhasil dalam mengelolah sumber-sumber daya yang dimiliki
perusahaan secara efektif dan efisien. Adapun manfaat dari pertumbuhan laba
sebagai berikut:

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau
hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih, artinya kemampuan
untuk membayar kewajibanyang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal
batas waktu yang telah ditetap (tanggal dan bulan tertentu).

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek tanpa memperhitungkan persediaan atau piutang

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal perusahaan.

5. Untuk memgukur seberapa besar uang kas untuk membayar hutang.

2.1.3 Laba Akuntansi

Pengertian laba akuntansi menurut (PSAK 46, 2018) yaitu laba akuntansi
adalah laba bersih selama satu periode sebelum dikurangi beban pajak. Laba
akuntansi adalah salah satu sumber informasi utama yang digunakan oleh
investor, karena mencakup semua pelaporan yang diperlukan baik pendapatan
maupun beban. Dengan demikian, ini mencakup seluruh harga pokok penjualan,
serta semua biaya penjualan, umum dan administrasi, biaya pembiayaan, dan
keuntungan dan kerugian yang direalisasi. Karena kelengkapannya, laba akuntansi

merupakan indikator hasil keseluruhan yang lebih andal daripada laba kotor atau

angka laba operasi.
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Menurut Ardhianto (2019:100) “Laba merupakan kelebihan total
pendapatan dibandingkan total bebannya, disebut juga pendapatan bersih atau net
earning. Laba akuntansi adalah pendapatan dikurangi biaya yang diamanatkan
oleh kerangka akuntansi, sedangkan laba ekonomi adalah pendapatan dikurangi
biaya peluang dari aset yang digunakan. Ini berarti bahwa memperoleh
keuntungan ekonomi memerlukan analisis alternatif yang bisa ditindaklanjuti,
daripada keputusan yang benar-benar diambil. Singkatnya, perbedaan utama
antara kedua konsep tersebut adalah bahwa laba ekonomi ditinjau saat membuat
keputusan, sedangkan laba akuntansi mengungkapkan hasil dari keputusan yang
dibuat.

Pengertian laba akuntansi menurut Widiyanti (2019:7) adalah perubahan
pada laporan keuangan per-tahun.” Dari uraian di atas dapat disimpulkan
pertumbuhan laba adalah suatu kenaikan laba bersih yang dinyatakan dalam
persentase yang dihasilkan oleh perusahaan dalam satu tahun sehingga dapat
menggambarkan hasil kinerja keuangan perusahaan dalam mengelola harta yang
dimiliki. Laba akuntansi adalah pendapatan dikurangi biaya yang diamanatkan
oleh kerangka akuntansi, sedangkan laba ekonomi adalah pendapatan dikurangi

biaya peluang dari aset yang digunakan.

2.1.4 Laba Fiskal

Laba fiskal adalah laba selama satu periode yang dihitung berdasarkan
Undang-Undang Perpajakan dan menjadi dasar dalam perhitungan pajak penghasilan
badan. Berdasarkan kedua definisi tersebut, perbedaan laba komersial dan laba fiskal
adalah perbedaan laba yang disebabkan oleh perbedaan antara standar Undang-

Undang perpajakan dan standar akuntansi (Putri, 2017:5).
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Perbedaan laba fiskal dan laba komersial (book tax differences) dalam
analisis perpajakan merupakan salah satu cara untuk menilai laba perusahaan.
Semakin besar perbedaan laba komersial dan laba fiskal suatu perusahaan, maka
semakin rendah kualitas laba perusahaan tersebut. Perubahan kualitas laba akan
mempengaruhi persistensi laba karena perubahan laba yang terjadi pada setiap
periode dapat mempengaruhi perkiraan laba yang diharapkan perusahaan di masa
yang akan datang (Suwandika dan Astika, 2018:6).

Ketika kita membahas pajak yang dikenakan atas seorang pengusaha atau
sebuah perusahaan, maka dalam akuntansi pajaknya anda akan mengenal istilah
laba fiskal (taxable profit). Ini merupakan suatu laba atau rugi dalam suatu
perusahaan yang terjadi selama satu periode perpajakan yang biasanya meliputi
satu tahun pajak (Angriani, 2021:4). Pada umumnya, laba fiskal bisa disebut juga
dengan suatu penghasilan kena pajak atau rugi pajak (tax loss). Laba fiskal atau
penghasilan kena pajak (PKP) bisa dihitung dengan cara laba akuntansi atau laba
komersial yang dikurangi atau ditambah dengan koreksi fiskal. Sedangkan laba
komersial yang terdapat di dalam akuntansi pajak merupakan laba atau rugi bersih

yang terjadi pada sebuah perusahaan selama satu periode.

2.1.5 Laba Akuntansi dan Laba Fiskal

Undang-Undang pajak penghasilan beserta peraturan pelaksanaannya
membedakan penghasilan menjadi dua yaitu penghasilan yang merupakan objek
pajak dan penghasilan yang bukan merupakan objek pajak. Penghasilan
yangmerupakan objek pajakpun dibedakan menjadi dua, yaitu penghasilan yang

dikenakan pajak penghasilan yang bersifat final dan penghasilan yang dikenakan
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pajak penghasilan yang tidak bersifat final. Selain itu peraturan perpajakan
membagi beban mejadi dua, yaitu beban yang boleh dikurangkan dan beban yang
tidak boleh dikurangkan (Putri, 2017:18).

Koreksi fiskal bertujuan untuk menyesuaikan laba komersial dengan
ketentuanketentuan perpajakan sehingga di peroleh laba fiskal. Laporan
Perhitungan LabaRugi yang dibuat perusahaan merupakan laporan keuangan yang
disusun berdasarkan Prinsip Akuntansi Berlaku Umum. Oleh karena itu agar
dapat menghitung besarnya pajak penghasilan yang terutang, perusahaan harus
melakukan penyesuaian laporan perhitungan rugi-labanya tersebut agar sesuai
dengan ketentuan dan peraturan undang-undang perpajakan. Langkah
Penyesuaian ini dilakukan dengan cara mencari pos-pos rekening yang berbeda
perlakukan antara prinsip akuntansi berlaku umum dengan ketentuan peraturan
undang-undang perpajakan. Pos-pos rekening ini yang perlu dilakukan koreksi
fiscal (Angriani, 2021:6). Rekonsiliasi fiskal dilakukan oleh Wajib Pajak karena
terdapat perbedaan penghitungan. khususnya laba menurut akuntansi (komersial)

dengan laba menurut perpajakan (fiskal).

2.1.5.1 Perbedaan Permanen

Perbedaan permanen adalah perbedaan perlakuan terhadap penghasilan
dan biaya dimana penghasilan dan biaya diakui oleh akuntansi komersial, tetapi
tidak diakui oleh akuntansi perpajakan. Contoh perbedaan permanen vyaitu
penghasilan dalam bentuk natura (beras, minyak, dil). Dalam akuntansi komersial,
penghasilan dalam bentuk natura diakui sebagai penghasilan, tetapi dalam

akuntansi perpajakan, penghasilan dalam bentuk natura bukan merupakan objek



16

pajak. Contoh lain misalnya biaya sumbangan. Dalam akuntansi komersial biaya

sumbangan diakui sebagai biaya, tetapi dalam akuntansi perpajakan, biaya

sumbangan tidak diakui sebagai biaya (bukan objek pajak) (Putri, 2017:18).

Pada umumnya perbedaan permanen yang terjadi akibat perbedaan

pengakuan penghasilan dan biaya terdapat pada:

a. Pasal 4 ayat (3) UU No. 36 Tahun 2008.

Perbedaan yang tercantum dalam pasal 4 ayat (3) Undang-Undang Pajak

Penghasilan berkenaan dengan penghasilan yang bukan merupakan objek

pajak. Jadi, setiap penghasilan yang termasuk dalam pasal ini harus

dikeluarkan dari laporan laba rugi komersial untuk memperoleh labafiskal.

Berikut ini beberapa contoh penghasilan yang bukan merupakan objek

pajak (Alfalah, 2019:6):

a.

b.
C.

Bantuan, sumbangan, termasuk zakat yang diterima badan amil
zakat yang dibentuk secara sah.

Warisan.

Penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa
yang diterima atau diperoleh dalam bentuk natura dan atau
kenikmatan dari wajib pajak atau pemerintah.

Pembayaran dari perusahaan asuransi kepada orang pribadi
sehubungan dengan asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan,
asuransi jiwa, asuransi dwiguna dan asuransi beasiswa.

luran yang diterima atau diperoleh dana pensiun, yang
pendiriannya telah disahkan oleh Menteri Keuangan.

Bagian laba yang diterima atau diperoleh anggota dari perseroan
komanditer yang modalnya tidak terbagi atas saham, persekutuan,
firma dan kongsi.

b. Pasal 9 ayat (1) dan (2) UU No. 36 Tahun 2008

Perbedaan yang tercantum dalam pasal 9 ayat (1) dan ayat (2) Undang-

undang Pajak Penghasilan berkenaan dengan pengeluaran yang tidak boleh

dibebankan sebagai biaya. Seperti halnya dengan perlakuan terhadap
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penghasilan yang bukan merupakan objek pajak, jika terdapat pengeluaran
yang tidak boleh dikurangkan dalam sebagai biaya dalam laporan laba rugi
komersial maka harus dikeluarkan untuk memperolehlaba fiskal. Berikut
beberapa contoh pengeluaran yang tidak boleh dibebankan sebagai biaya
(Alfalah, 2019:6):

a. Pembagian laba dengan nama dan dalam bentuk apapun seperti
dividen, termasuk dividen yang dibayarkan oleh perusahaan
asuransi kepada pemegang polis, dan pembagian sisa hasil usaha
koperasi.

b. Biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk kepentingan pribadi
pemegang saham, sekutu, atau anggota.

c. Pembentukan atau pemupukan dana cadangan, kecuali cadangan
piutang tak tertagih untuk usaha bank dan badan usaha lain yang
menyalurkan kredit, sewa guna usaha dengan hak opsi, perusahaan
pembiayaan konsumen, dan perusahaan anjak piutang.

d. Penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa
yang diberikan dalam bentuk natura dan kenikmatan.

e. Jumlah yang melebihi kewajaran yang dibayarkan kepada
pemegang saham atau kepada pihak yang mempunyai hubungan
istimewa.

f. Pajak penghasilan.

Pengeluaran untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara
penghasilan yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 (satu)
tahun tidak dibolehkan untuk dibebankan sekaligus, melainkan
dibebankan melalui penyusutan atau amortisasi.

c. Pasal 18 Undang-Undang Pajak Penghasilan
Perbedaan yang tercantum dalam pasal 18 Undang-Undang Pajak
Penghasilan  berkenaan dengan kewenangan Menteri Keuangan
atauDirektur Jenderal Pajak untuk mengatur keperluan penghitungan
pajak. Beberapa contoh kewenangan tersebut adalah sebagai berikut
(Alfalah, 2019:6):
a. Kewenangan untuk mengeluarkan keputusan mengenai besarnya

perbandingan antara utang dan modal perusahaan untuk keperluan
penghitungan pajak.
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b. Kewenangan untuk menetapkan saat diperolehnya dividen oleh
wajib pajak luar negeri, atas penyertaan modal pada badan usaha di
luar negeri.

c. Kewenangan untuk menentukan kembali besarnya penghasilan dan
pengurangan serta menentukan utang sebagai modal untuk
menghitung besarnya penghasilan kena pajak bagi wajib pajak
yang mempunyai hubungan istimewa dengan wajib pajak lainnya.

2.1.5.2 Perbedaan Temporer

Perbedaan temporer adalah perbedaan metode pembebanan yang
digunakan oleh akuntansi komersial dan akuntansi fiskal dalam akhir tahun buku
atau tahun pajak. Contoh perbedaan temporer yaitu penyusutan, dalam akuntansi
komersial pembebanan biaya penyusutan dilakukan berdasarkan umur ekonomis
suatu aset, tetapi dalam akuntansi perpajakan, pembebanan biaya penyusutan
dilakukan berdasarkan golongan kelompok. Contoh lainnya adalah penilaian
persediaan, penyisihan kerugian piutang, dan laba rugi penyertaan saham.
Penyebab perbedaan temporer dapat dijelaskan sebagai berikut (Putri, 2017:18):

d. Metode Penyusutan dan Amortisasi
Penyusutan untuk kepentingan perpajakan secara substansial berbeda
dengan penyusutan untuk kepentingan akuntansi. Metode penyusutan
menurut akuntansi didisain untuk mempersandingkan antara pengeluaran
suatu aset atau penurunan manfaat aset bersamaan dengan manfaat
ekonomis yang didapatkan dari penggunaan aset tersebut. Periode
penyusutan atau masa manfaat yang digunakan untuk kepentingan
perpajakan didasarkan pada ketentuan perundang-undangan perpajakan
dan sama sekali tidak terkait dengan masa manfaat aset yang bersangkutan
atau dengan kata lain tidak ada usaha untuk mempersandingkan antara
penghasilan dengan pengeluaran.
e. Metode Penilaian persediaan.

Dalam akuntansi, banyak metode yang dapat digunakan untuk menentukan
persediaan dan harga pokok penjualan, seperti metode identifikasi spesifik
(spesific identification), mendahulukan persediaan yang diperoleh pertama
(FIFO), mendahulukan persediaan yang diperoleh terakhir (LIFO), serta
harga perolehan yang diperoleh secara rata-rata (weighted average). Dalam
perpajakan, metode penilaian persediaan yang diperkenankan digunakan
untuk kepentingan perhitungan pajak terutang terbatas kepada metode
yang mendahulukan persediaan yang diperoleh pertama (FIFO) dan harga
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perolehan yang dilakukan secara rata-rata (weighted average) seperti yang

tercantum dalam UU Pajak Penghasilan pasal 10 ayat (6). Jika terdapat

penerapan pendekatan yang berbeda antaralaporan keuangan komersial

dengan laporan keuangan fiskal maka akan menimbulkan perbedaan

temporer dan alokasi harga pokok penjualan menjadi berbeda untuk setiap

tahun sehingga menghasilkan laba kotor yang berbeda. Namun, perbedaan

tersebut tidak bersifat tetap karena akan dikompensasikan pada periode

berikutnya.

f. Penghapusan piutang.

Dalam akuntansi, piutang dinyatakan sebesar jumlah kotor tagihan

dikurangi dengan taksiran jumlah yang tidak dapat ditagih. Jumlah kotor

piutang harus tetap disajikan pada neraca diikuti dengan penyisihan untuk

piutang yang diragukan atau taksiran jumlah yang tidak dapat ditagih.

Dalam akuntansi dikenal dua metode penghapusan piutang, yaitu:

a. Metode langsung.
Dalam metode ini, kerugian piutang baru diakui pada waktu diketahui
ada piutang yang benar-benar tidak dapat ditagih sesuai dengan
kebijakan perusahaan atau pernyataan debitur. Dengan demikian
pengakuan kerugian piutang sebagai pengurangan baru dilakukan
pada tahun terjadinya penghapusan piutang tersebut.

b. Metode cadangan
Dalam metode cadangan, pada setiap akhir periode dibentuk cadangan
kerugian untuk menaksir jumlah yang sekiranya tidak dapat ditagih
pada periode berikutnya. Pada saat pembentukan cadangan ini
perusahaan mengakui adanya kerugian piutang, sedangkan pada saat
benar-benar tidak dapat ditagih (piutang harus dihapus) maka tidak
lagimengakui adanya kerugian piutang dan membebankannya ke
rekening cadangan kerugian piutang yang telah dibentuk sebelumnya.
Dalam ketentuan perundang-undangan perpajakan, salah satu
komponen yang tidak diperbolehkan sebagai pengurang penghasilan
dalam menentukan Penghasilan Kena Pajak adalah pembentukan atau
pemupukan dana cadangan kecuali cadangan piutang tak tertagih
usaha tertentu, seperti usaha bank dan sewa guna usaha (Pasal 9 ayat
(1) huruf (c)). Piutang akan dihapus dan diakui sebagai kerugian
piutang pada saat atau periode dimana piutang tersebut nyata-nyata
tidak dapat ditagih dengan syarat-syarat tertentu yang diatur dalam
UU Pajak Penghasilan Pasal 6 ayat (1) huruf (h). Hal ini berarti
metode yang dianut adalah penghapusan piutang langsung. Perbedaan
pengurangan kerugian piutang dari pendapatan dalam laporan laba
rugi hanya dalam waktu, dan akan saling menutup pada periode yang
lain .

2.1.6 Perbedaan Antara Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal
Rekonsiliasi fiskal merupakan penyesuaian-penyesuaian terhadap laporan

keuangan komersial berdasarkan ketentuan peraturan perpajakan di Indonesia.
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Rekonsiliasi fiskal tersebut dilakukan pada akhir periode pembukuan yang
menyebabkan terjadi perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal. Perbedaan
tersebut disebabkan oleh ketentuan pengakuan dan pengukuran yang berbeda
antara standar akuntansi keuangan dan peraturan pajak (Putri, 2017:18). Dasar
yang berbeda dalam penyusunan laporan keuangan tersebut dapatmenimbulkan
terjadinya perbedaan penghitungan laba (rugi) perusahaan. Perbedaan itulah yang
menimbulkan istilah book-tax differences dalam analisis perpajakan (Suwandika
dan Astika, 2018:200).

Pada umumnya, perusahaan yang bergerak dibidang bisnis akan menyusun
laporan keuangan untuk dua tujuan setiap tahunnya. Tujuan yang pertama ialah
pelaporan keuangan sesuai dengan SAK (Standar Akuntansi Keuangan) dan yang
kedua yaitu sesuai dengan undang-undang perpajakan untuk menentukan besarnya
kewajiban pajak perusahaan yang harus dibayarkan ke pihak regulator dalam hal
ini yaitu pemerintah (Putri, 2017:18).

Informasi posisi keuangan terutama disediakan dalam neraca sedangkan
informasi kinerja terutama disediakan dalam laporan laba rugi dan informasi

perubahan posisi keuangan disajikan dalam laporan arus kas.

1. Beda Tetap (permanent differences)
Beda tetap terjadi karena adanya perbedaan pengakuan penghasilan dan
beban menurut akuntansi dengan fiskal, yaitu adanya penghasilan dan
beban yang diakui menurut akuntansi namun tidak diakui menurut fiskal,
ataupun sebaliknya.Beda tetap mengakibatkan laba atau rugi menurut

akuntansi (laba sebelum pajak/pre tax income) yang berbeda secara tetap
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dengan laba atau rugi menurut fiskal PhKP (taxable income) (Putri,
2017:22).
2. Beda Sementara (temporary differences)

Beda sementara merupakan perbedaan perlakuan akuntansi dan
perpajakan yang sifatnya temporer. Artinya, secara keseluruhan beban atau
pendapatan akuntansimaupun perpajakan sebenarnya sama, tetapi tetap
berbeda alokasi setiap tahunnya. Beda waktu biasanya timbul karena
perbedaan metode yang dipakai antara fiskal dengan akuntansi. Perbedaan
temporer dimaksudkan sebagai perbedaan antara dasar pengenaan pajak
(tax base) dari suatu aset atau kewajiban dengan nilai tercatat pada aset
atau kewajiban yang berakibat pada perubahan laba fiskal periode

mendatang (Putri, 2017:22).

2.2 Penelitian Sebelumnya

Tujuan penelitian terdahulu adalah untuk mengetahui perbedaan dan
persamaan antara hasil-hasil peneliti terdahulu dengan hasil peneliti yang akan
dilakukan sekarang. Wibowo (2015) dengan judul Analisis Perbedaan Pengakuan
Laba Menurut Akuntansi dan Fiskal pada PT. Gresik Cipta Sejahtera. Kesimpulan
yang diperoleh oleh penulis dari penelitian ini adalah adanya faktor-faktor berupa
penghasilan dan beban yang mempengaruhi pengakuan laba menurut akuntansi
dan fiskal pada PT. Gresik Cipta Sejahtera Medan yang belum sesuai dengan
Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan. Terjadi selisih

perhitungan laba rugi sebesar Rp 24.051.817 pada tahun 2011 dan Rp 65.166.628
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pada tahun 2012. Sehingga terjadi selisih perhitungan pajak penghasilan badan
sebesar Rp 7.109.678 pada tahun 2011 dan Rp 19.363.942 pada tahun 2012.

Penelitian dari Annisa (2017) dengan judul Analisis Pengaruh Perbedaan
Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal dan Komponen Laba terhadap Persistensi
Laba. Hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaan laba akuntansi dengan laba
fiskal bernilai positif dan arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap
persistensi laba. Akrual berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi
laba. Sedangkan untuk perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal bernilai
negatif tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba.

Penelitian dari Alfalah (2019) dengan judul Analisis Perbedaan Laba
Menurut Fiskal Dan Akuntansi Pada Koperasi Wanita (Kopwan) Petra
Pertamina Unit Il Plaju Palembang. Hasil analisis menunjukkan bahwa koperasi
Wanita (Kopwan) Petra Pertamina Unit Il Plaju Palembang belum melakukan
perhitungan dan pelaporan pajak penghasilan berdasarkan peraturan perpajakan
yang berlaku saat ini. Hal ini dapat dilihat dari laporan keuangan komersial
Koperasi Wanita (Kopwan) Petra Pertamina Unit Il Plaju Palembang terdapat
koreksi fiskal positif dan koreksi fiskal negatif. Koreksi positif dan koreksi fiskal
negatif terdapat beberapa akun biaya yang menurut Standar Akuntansi Keuangan
diakui, namun menurut Akuntansi Perpajakan tidak boleh diakui sebagai biaya.

Fadillah dan Nurhamzah (2019) dengan judul Analisis Perbedaan Laba

Menurut Akuntansi dan Laba Menurut Fiskal (Studi Pada Perusahaan Yang
Bergerak Di Bidang Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia). Hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata tertinggi laba akuntansi

tahun 2011 s.d 2013 adalah PT. Indofood Sukses Makmur. Rata-rata tertinggi laba
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fiskal tahun 2011 s.d 2013 adalah PT. Indofood Sukses Makmur. Hasil uji
statistiknya adalah terdapat perbedaan antara Laba akuntansi dengan laba fiskal
karena thitung=2.331 > t tabel=1.99.

Angriani (2021) dengan judul Analisis Selisih Laba Akuntansi Dan Laba
Fiskal Terhadap Persistensi Laba (Studi Penelitian Pada PT Charoen Popkhand
Indonesia Tbk). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Selisih Laba Akuntansi
dan Laba Fiskal (Beda Waktu / Temporer) pada PT Charoen Popkhand Indonesia
Tbk selama 4 tahun untuk koreksi fiskal negatif terbesar adalah pada tahun 2018
yaitu sebesar Rp. 69,2 M dan koreksi fiskal positif yang terbesar adalah pada
tahun 2019 Rp. 39.6 M. Berdasarkan hasil analisis selama 5 tahun terakhir 2014
sampai dengan 2019 untuk PT Charoen Popkhand Indonesia Tbk menyatakan
bahwa tinggi atau rendahnya perbedaan temporer tidak memiliki pengaruh
terhadap persistensi Laba. (2) Selisih Laba Akuntansi dan Laba Fiskal (Beda
Tetap / Permanen) pada PT Charoen Popkhand Indonesia Tbhk selama 4 tahun
untuk koreksi fiskal negatif terbesar adalah pada tahun 2017 yaitu sebesar Rp.
87.3 M dan koreksi fiskal positif yang terbesar adalah pada tahun 2018 Rp. 38.5
M Berdasarkan hasil analisis selama 5 tahun terakhir 2014 sampai dengan 2019
untuk PT Charoen Popkhand Indonesia Thk menyatakan bahwa tinggi atau
rendahnya perbedaan Permanen tidak memiliki pengaruh terhadap persistensi

Laba. Secara ringkas hasil penelitian sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 2.1.
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persistensi laba.

Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya.
Judul, Nama Metode
No Peneliti, L Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
Panelitian
(Tahun)

1 Analisis Statistik Kesimpulan yang | Jenis data - Tempat
Perbedaan deskriptif | diperoleh oleh penulis | penelitian penelitia
Pengakuan dari penelitian ini adalah | Teknik L Waktu
Laba Menurut adanya faktor-faktor | hengumpulan | penelitian
Akuntansi dan Be[)upa penghasilan dan | . - Hasil
Fiskal pada nferzn . yang | penelitian

. pengaruhi .

PT. Gresik pengakuan laba menurut - Teknik
Cipta Sejahtera akuntansi  dan  fiskal analisis
(Wibowo, pada PT. Gresik Cipta data
2015) Sejahtera Medan yang

belum sesuai dengan

Undang-Undang No. 36

Tahun 2008 tentang

Pajak Penghasilan.

2 Analisis Statistik Hasil analisis | Jenis  data - Tempat
Pengaruh deskriptif | menunjukkan  bahwa | penelitian penelitia
Perbedaan Pﬁrbidaaﬂ ] :aga - Teknik - Waktu
Laba axuntanst dengan 1aba | nengumpulan | penelitian
Akuntansi g':rlfal ar:semll:aasl 0%%?2:; data - Hasil
dt_angan Laba berpengaruh signifikan penel_ltlan
Fiskal dan terhadap persistensi - Teknik
Komponen laba. Akrual analisis
Laba terhadap berpengaruh positif dan data
Persistensi signifikan terhadap
Laba persistensi laba.

(Annisa, 2017) Sedangkan untuk
perbedaan laba
akuntansi dengan laba
fiskal bernilai negatif
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
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Di Bursa Efek
Indonesia)
(Fadillah
Nurhamzah,
2019)

dan

thitung=2.331 > t
tabel=1.99.

No JuchiLeJrl{ell\ilgfna Pg/rlgci)gzn Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
(Tahun)

3 | Analisis Statistik Hasil analisis | Jenis data - Tempat
Perbedaan deskriptif | menunjukkan bahwa | penelitian penelitia
Laba Menurut koperasi Wanita | Teknik - Waktu
Fiskal Dan (Kopwan) Petra | nengumpulan | penelitian
Akuntansi :zzlrzm;r?g Unit meIISJnLi data - Hasil
Pada_ Koperasi melakukan  perhitungan | penel_ltlan
Wanita dan  pelaporan  pajak - Teknik
(Kopwan) penghasilan  berdasarkan analisis
Petra _ ) peraturan perpajakan yang data
Pertamina Unit berlaku saat ini. Hal ini
I Plaju dapat dilihat dari laporan
Palembang keuangan komersial
(Alfalah, 2019) Koperasi Wanita

(Kopwan) Petra
Pertamina Unit 1Il Plaju
Palembang terdapat
koreksi fiskal positif dan
koreksi  fiskal negatif.
Koreksi  positif  dan
koreksi ~ fiskal negatif
terdapat beberapa akun
biaya yang  menurut
Standar Akuntansi
Keuangan diakui, namun
menurut Akuntansi
Perpajakan tidak boleh
diakui sebagai biaya.

4 Analisis Statistik Hasil penelitian diperoleh | Jenis data | Tempat
Perbedaan deskriptif | bahwa rata-rata tertinggi | penelitian penelitia
Laba Menurut laba akuntansi tahun 2011 | Teknik - Waktu
Akuntansi dan sd 2013 adalah PT. | hengumpulan | penelitian
Laba Menurut Indofood SUkSES | jata - Hasil
Fiskal ~ (Studi Makmur. =~ Rata-fata enelitian

tertinggi laba fiskal tahun penetl

Pada 2011 s.d 2013 adalah PT. - Teknik
Perusahaan Indofood Sukses analisis
Yang Bergerak Makmur.  Hasil  uji data
Di Bidang statistiknya adalah

Makanan dan terdapat perbedaan antara

Minuman Laba akuntansi dengan

Yang Terdaftar laba fiskal karena
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Judul, Nama

Metode

No Peneliti, Panelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
(Tahun)

5 Analisis Kuantitatif | Berdasarkan hasil | Jenis data | Tempat
Selisih  Laba | deskriptif | analisis selama 5 tahun | penelitian penelitia
Akuntansi Dan terakhir 2014 sampai | Teknik - Waktu
Laba  Fiskal dengan 2019 untuk PT | pengumpulan | penelitian
Terhadap Charoen Popkhand | data  Hasil
Persistensi Indonesia Thk [ Teknik analisis | penelitian
Laba  (Studi menyatakan bahwa | data
Penelitian tinggi atau rendahnya
Pada PT perbedaan temporer
Charoen tidak memiliki
Popkhand pengaruh terhadap
Indonesia Thk) persistensi  Laba. (2)

(Angriani, 2021)

Selisih Laba Akuntansi
dan Laba Fiskal (Beda
Tetap / Permanen) pada
PT Charoen Popkhand
Indonesia Thk selama 4
tahun untuk Kkoreksi
fiskal negatif

Sumber: Data diolah (2023)

2.3 Kerangka Pemikiran

Untuk memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian mengenai laba

akuntansi dan laba fiskal, maka peneliti membuat kerangka pemikiran serta

memberikan tujuan peneliti terhadap pencapaian dengan baik sesui yang di

harapkan. Kerangka pemikiran digunakan sebagai dasar atau landasan dalam

pengembangan berbagai konsep dan teori yang digunakan dalam sebuah

penelitian.

Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara

konsep satu terhadap konsep yang lainya dari masalah yang ingin diteliti.

Kerangka konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan tentang
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suatu topik yang akan dibahas. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar berikut:

Analisis Perbedaan Laba
Akuntasi dengan Laba Fiskal

/\

Beda Waktu Temporer Beda Tetap Permanen
Perusahaan

Analisis Perbedaan Laba
Akuntasi dengan Laba Fiskal

\

Hasi Penelitian

\|l

Rekomendasi

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Menurut Sekaran (2019:152) desain penelitian adalah rencana struktur
penelitian yang mengarahkan proses dan hasil penelitian sedapat mungkin
menjadi valid, objektif, efisien, dan efektif. Desain penelitian dapat meliputi
beberapa elemen yaitu; tujuan penelitian, jenis penelitian, horizon waktu dan unit

analisis.

3.1.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat Analisis laba
akuntansi dan laba fiskal. Lokasi yang dipilih dari penelitian ini PT. PLN
(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh dan untuk keperluan data, penelitian ini
dilaksanakan PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh. Objek dalam
penelitian ini adalah Analisis Pengelolaan Keuangan Dana PT. PLN (Persero)

Unit Induk Disbribusi Aceh.

3.1.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono
(2019:47) metode penelitian kualitatif sering disebut metode penilitian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).. Jenis
Penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan rancangan penelitian
deskriptif observasional. Penelitian digunakan untuk melihat gambaran dari
fenomena, deskripsi kegiatan dilakukan secara sistematis dan lebih menekankan

pada data faktual dari pada penyimpulan.

28
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3.1.3 Horison Waktu

Horizon waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu time series.
Menurut Suyanto dan Susila (2017:17) Time series merupakan penelitian yang
dilakukan dalam satu waktu tertentu dengan satu fokus. Time series dilakukan
dengan data yang hanya sekali dikumpulkan, mungkin selama periode harian,

mingguan, atau bulanan dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian.

3.1.4 Unit Analisis

Data yang diteliti dalam penelitian ini adalah laporan keuangan atau
realisasi anggaran PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh periode Tahun
2020-2021. Data yang dikumpulkan secara individual digunakan untuk
menghitung unit analisis pada tingkat agregasi yang lebih besar. Karakteristik
tingkat analisis yaitu bahwa tingkat yang lebih rendah termaksud dalam tingkat
yang lebih tinggi. Sifat informasi yang dikumpulkan serta tingkat dimana data
dijumlahkan untuk analisis, adalah integral dengan keputusan yang dibuat dalam
memilih unit analisis individu yaitu PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi

Aceh.

3.2 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data dipenelitian ini dengan data sekunder dengan cara pengumpulan
data dokumentasi dan observasi, serta dengan pengumpulan data dari berbagai
sumber yang dikenal sebagai triangulasi (Sugiyono, 2019:48). Kedua data
sekunder, adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau yang didapat dari

pihak ketiga atau literatur, tulisan, dokumentasi, tulisan-tulisan sebagai
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pembanding dari data yang diperoleh yaitu buku-buku refernsi, undang-undang
dan media elektronik.

Sumber data Dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi atau data-
data yang dianggap perlu dan mendukung, maka akan dibutuhkan informasi yang
ditentukan menggunakan dokumentasi. Pengambilan sumber data diambil secara
puposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau
digunakan karena peneliti menetukan sendiri sampel yang diambil karena
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019:47). Adapun sumber kriteria pengambilan
data untuk pendukung vyaitu pihak yang secara langsung bergerak sebagai
penanggung jawab seluruh kegiatan perusahaan yang diawali dengan tahap
perencanaan, pelaksanaan sampai dengan tahap pertanggungjawaban adalah
kepala desa. Pihak yang mengelola keluar masuknya uang dengan memberikan
perkembangan, pertanggungjawaban dan data surat adalah bendahara desa.

Metode pengumpulan data penelitian ini adalah metode dokumentasi yaitu
metode yang dilakukan dengan cara mempelajari dan meneliti. Pengumpulan data
dalam penulisan skripsi ini dilakukan dengan cara sebagai berikut, Menurut
Sugiyono (2019:47) Penelitian Lapangan (Fireld Research) yaitu pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara melakukan penelitian langsung ke objek
penelitian.

a. Wawancara

Yaitu melakukan tanya jawab kepada manager sub sidang akuntansi dan

kepada fungsional keuangan PT. PLN Persero unit induk distribusi aceh

untuk mengetahui kinerja keuangan agar mengetahui perbedaan laba
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akuntansi dengan laba fiskal, struktur organisasi, serta cata mengetahui
masalah yang timbul

b. Dokumentasi
Data yang diperoleh dari hasil telaah bacaan ataupun kajian pustaka yang
terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti dan laporan yang
bersumber dari lembaga terkait yang relevan dengaj kebutuhan data dalam

penelitian

3.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
analisis dengan pendekatan kualitatif. Analisis data menurut Sugiyono (2019:49)
merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Menurut Sugiyono (2019:17) analisis data dalam penelitian deskriptif
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan
setelah selesai di lapangan.

1. Analisis Sebelum di Lapangan
Data sebelumnya dilapangan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
persediaan daftar wawancara terlebih dahulu untuk dijadikan sebagai
pertanyaan dilapangan seperti masyarakat dan aparatur. Penelitian deskriptif
kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti memasuki lapangan.

Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan yang akan digunakan
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untuk menentukan fokus penelitian. Fokus penelitian ini masih bersifat
sementara dan berkembang setelah memasuki dan selama di lapangan.
. Analisis Selama di Lapangan dan Setelah Selesai di Lapangan

Analisis data dalam penelitian deskriptif kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sihingga dipeoleh data yang dianggap
kredibel.

. Data Reduction (Reduksi Data)

Menurut Sugiyono (2019:3229) Data Reduction (Reduksi Data) Mereduksi
data berarti merangkum, memilih dan memilah hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memeberikan gambaran yang jelas
dan memepermudah peneliti.

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan
pada hal yang penting, dicari pola dan temanya. Misalkan pada bidang
pendidikan, setelah peneliti memasuki setting sebagai tempat penelitian, maka
dalam mereduksi data peneliti akan memfokuskan yang memiliki kecerdasan
tinggi dengan mengkatagorikan pada aspek gaya belajar, perilaku sosial,

interelasi dengan keluarga dan lingkungan.
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4. Data Display (penyajian data)

Menurut Sugiyono (2019:235) Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif

Data display berarti mendisplay data yaitu menyajikan data dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, dan sebagainya. Menyajikan
data yang sering digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif adalah
bersifat naratif. Ini dimaksudkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami.

5. Conclusion Drawing / Verification (Kesimpulan)

Menurut Sugiyono (2019:235) kesimpulan dalam penelitian kualitatif
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.

Langkah terakhir dari model ini adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal namun juga tidak, karena masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian deskriptif kualitatif masih bersifat
sementara dan berkembang setelah peneliti ada di lapangan. Kesimpulan
penelitian deskriptif kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
ada yang berupa deskripsi atau gambaran yang sebelumnya belum jelas

menjadi jelas dapat berupa hubungan kausal / interaktif dan hipotesis / teori.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1.1 Profil PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh

Setelah Indonesia Merdeka, pada tahun 17 Agustus 1945, dengan sendirinya
perusahaan listrik dikuasai oleh pemerintah Indonesia dengan nama “Jawatan
kelistrikan dan Gas RI”. Tahun 1953 berganti nama menjadi ” Jawatan Tenaga
Kelistrikan RI ”. Tahun 1965 diadakan pembagian wilayah kerja daerah Aceh
menjadi perusahaan umum Listrik Negara Eksploitasi XIIl. Pada tahun 1973
namanya berganti menjadi perusahaan umum Listrik Negara eksploitasi daerah
istimewa Aceh. Pada tahun 1982, menjadi PLN wilayah 1 daerah Istimewa Aceh
dan pada tahun 1989 menjadi PLN Kitlur Sumbagut Sektor Lueng Bata Banda
Aceh.

Pada tahun 1997 dimulailah pembangunan Gl Konvensional di Banda Aceh.
Tetapi mengalami hambatan karena diakibatkan terjadinya konflik. Baru pada
tanggal 22 Juni 2004, Gl Banda Aceh baru dapat dioperasikan. Pada tanggal 21
September 2005 P3B Sumatera dan UPT Banda Aceh terbentuk di NAD. UPT
membawahi 7 Gl yang ada di Aceh termasuk GI Banda Aceh. Sebelum tahun
2007, sistem penyaluran tenaga listrik di sumatera terdiri dari dua, yaitu sistem
Sumut-NAD dan sistem Sumbagteng-Sumbagsel. Namun pada tahun 2007 dua
sistem menjadi satu dengan terhubungnya Gl Kota Pinang (Rantau Prapat) dan Gl

Bagan Batu (Riau).

34
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Berdasarkan pembagian daerah kerja, daerah Aceh tercakup dalam PLN
Eksploitasi 1 Aceh, dengan keluar nya peraturan menteri PUTL No.013/PLTD/75
Tentang Pembagian Daerah Kerja, istilah Eksploitasi diganti menjadi Wilayah,
kemudian koordinasi PUTL tetapi di bawah koordinasi Menteri Pertambangan
dan Energi. Untuk daerah Aceh perusahaan Listrik yaitu Perusahaan Umum
Listrik Negara Wilayah 1 Aceh. Terakhir dengan pemerintah No. 23 tahun 1994
status PLN berubah dari Perusahaan Umum Listrik Negara menjadi PT. PLN
(persero) dan untuk Wilayah Aceh di kelola oleh PT. PLN (persero) Wilayah 1

Aceh.

4.1.1.2 Visi dan Misi PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh

PT. PLN (Persero) memiliki visi untuk menjadi perusahaan kelas dunia
yang bertumbuh kembang, unggul dan terpercaya dengan bertumpu pada potensi
insan. Adapun misi PT. PLN (Persero) adalah sebagai berikut:

1. Mengelola kegiatan pembangkitan skala kecil, pendistribusian tenaga listrik
dengan jumlah, mutu dan keandalan sesual dengan standar yang ditetapkan.

2. mengelola niaga dan manajemen pelanggan serta penjualan tenaga listrik
untuk memenuhi kebutuhan dan tingkat kepuasan pelanggan serta
meningkatkan kinerja perusahaan.

3. mengelola sumber daya dan aset perusahaan secara efisien, efektif dan sinergis
untuk menjamin pengelolaan usaha secara optimal dan memenuhi
Keselamatan, Kesehatan Kerja, Lingkungan dan Keamanan serta prinsip tata

kelola perusahaan yang balk (Good Corporate Governance).
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4.1.1.3 Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh
Setiap organisasi baik perusahaan, departemen, lembaga, dan organisasi

masyarakat harus memiliki struktur organisasi. Hal ini penting karena untuk

menjalankan kegiatan operasionalnya sehari-hari dengan baik dan lancar, dengan

menggunakan masing-masing fungsi, peran dan tanggung jawab individu,

kelompok, unit kerja yang ada dalam organisasi tersebut. Susunan struktur

organisasi perusahaan dijelaskan dari tugas pokok dan tanggung jawab dari unsur

pelaksaan cabang dari PT.PLN (Persero) Wilayah Aceh yang tentunya

disesuaikan dengan struktur organisasi perusahaan yang bersangkutan. Struktur

organisasi PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh terdiri atas:

1. BID Perencanaan.
BID Perencanaan dipimpin, dibina, dan dikelola oleh SM Perencanaan
yang bertanggungjawab kepada General Manager UID Aceh dalam
perencanaan strategi, perencanaan pembangkitan skala kecil dan distribusi
ketenagalistrikan, dan peningkatan Raslo Elektrifikasi yang komprehensif,
penyusunan manajemen strategis dalam rangka pencapaian sasaran Kinerja
unit, Penyusunan Rencana Jangka Panjang (RJP) Unit Induk, Rencana
Kerja dan Anggaran (RKA) Unit Induk mengelola manajemen Kinerja,
manajemen risiko, kepatuhan dan sistem manajemen terintegrasi.
2. BID Distribusi;

BID Distribusi dipimpin, dibina, dan dikelola oleh SM Distribusi yang
bertanggungjawab kepada General Manager UID Aceh dalam memastikan

perencanaan, pengelolaan dan pengendalian konstruksi, operasi dan
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pemeliharaan distribusi dan pembangkit skala kecil, serta penyediaan
material dan pasokan energi primer, agar pasokan tenaga listrik kepada
pelanggan lebih andal dengan mutu dan efisien serta berbasis aspek
keselamatan, kesehatan kerja, lingkungan dan keamanan sesuai dengan
target Kinerja unit.

BID Niaga dan Manajemen Pelanggan.

ID Niaga dan Manajemen Pelanggan dipimpin, dibina, dan dikelola oleh
SM Niaga dan Manajemen Pelanggan yang bertanggungjawab kepada
General Manager UID Aceh dalam memastikan strategi pemasaran,
peningkatan pelayanan pelanggan dengan sasaran peningkatan penjualan,
penurunan tunggakan, penurunan susut non teknis, pengamanan
pednapatan (revenue assurance) dan peningkatan kepuasan pelanggan
serta customer experience sesual target kinerja perusahaan.

BID Keuangan, Komunikasi dan Umum.

ID Keuangan, Komunikasi, dan Umum dipimpin, dibina, dan dikelola oleh
SM Keuangan, Komunikasi, dan Umum yang bertanggung jawab kepada
General Manager UID Aceh dalam pelaksanaan manajemen keuangan
yang mencakup perencanaan, penyediaan dan pengendalian anggaran
investasi dan operasi, verifikasi dan pembayaran sesuai kewenangan,
asuransi dan perpajakan, penyelenggaraan laporan keuangan sesuai dengan
ketentuan perusahaan dan prinsip akuntansi yang berlaku umum,
implementasi kegiatan manajemen pemangku kepentirigan, komunikasi

masyarakat, tanggung jawab sosial dan lingkungan, pengelolaan
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administrasi umum, serta pengelolaan sarana dan prasarana kantor dan aset
properti untuk mendukung pencapaian target kinerja unit.

. SBI Perencana Pengadaan.
SBI pada UID Aceh dipimpin, dibina, dan dikelola oleh MAN yang
bertanggung jawab kepada SM sesuai dengan lingkup tanggung jawab dan
tugas pokok sebagaimana ditetapkan oleh Executive Vice President yang
mengelola fungsi pengembangan organisasi.
. SBI Pelaksana Pengadaan.
Pengoordinasian pelaksanaan tugas, pelaksanaan dan pemantauan evaluasi
di bidang pengelolaan pengadaan barang dan jasa, pengelolaan layanan
pengadaan secara elektronik, pembinaan pengadaan barang/jasa. Tugas
pelaksanaan pengadaan sebagai berikut:
a. Melakukan analisis terhadap lingkup pengadaan barang/jasa yang akan
dilakukan.
b. Menyusun jadwal pelaksanaan pengadaan barang/jasa.
c. Membuat Harga Perkiraan Sendiri (HPS) untuk diusulkan penetapannya
oleh Pengguna Barang/Jasa.
d. Melakukan proses pengumuman/undangan kepada Calon Penyedia
Barang/Jasa.
e. Memastikan calon penyedia barang/jasa yang akan diundang tidak
termasuk dalam Daftar Hitam (Black List) PLN.
f. Menilai kualifikasi calon penyedia barang/jasa dalam hal pengadaan
melalui prakualifikasi atau pascakualifikasi yang tidak memiliki DPT.

Memberikan penjelasan pengadaan (Aanwijzing).
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g. Melakukan evaluasi terhadap dokumen penawaran. melakukan
klarifikasi kepada calon penyedia barang/jasa baik yang DPT maupun
non DPT, jika ada data atau hal-hal yang kurang jelas atau meragukan.

h. Melakukan negosiasi untuk Pengadaan Barang/Jasa dengan Metode
Pelelangan Terbatas dan pelelangan Terbuka atau Penunjukan
Langsung.

I. Melaporkan hasil proses pengadaan barang/jasa kepada Atasan
Langsung selanjutnya untuk disampaikan kepada Value for Money
Committee untuk pengadaan barang/jasa yang memerlukan
rekomendasi Value for Money Committee.

7. SBI Keselamatan, Kesehatan Kerja, Lingkungan dan Keamanan.
Melakukan evaluasi risiko di tempat kerja dan memberikan rekomendasi
untuk mengurangi risiko tersebut. Evaluasi ini mencakup penilaian
terhadap kemungkinan potensi terjadinya kecelakaan, bahaya yang
mungkin timbul, dan potensi dampak negatifnya bagi kesehatan pekerja.
Tugas unit pelaksana K3 sebagai berikut:

a. Menerangkan tugas serta wewenang dan tanggung jawab dari ahli K3.
Menjelaskan mengenai hak-hak pekerja pada bidang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja.

b. Menjelaskan pada pihak perusahaan bahwa upaya K3 akan
menguntungkan perusahaan karena bisa memperkecil pengeluaran
apabila suatu saat terjadi kecelakaan kerja. menjelaskan mengenai
tujuan utama dari sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

(K3)
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c. Menjelaskan pada perusahaan mengenai sistem pelaporan kecelakaan
kerja.

d. Menganalisa kasus kecelakaan yang terjadi serta mencari tahu faktor
penyebab serta menyusun laporan kecelakaan yang terjadi pada
perusahaan, mengenal P2K3 beserta tugas, wewenang, dan tanggung
jawab P2K3

e. Mengidentifikasi objek pengawasan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3). Mengenal tentang pembinaan serta pengawasan K3 Migas pada
tingkat perusahaan, nasional, hingga internasional dan mengetahui
persyaratan K3 di tempat kerja sesuai dengan UU RI Keselamatan kerja

8. Unit Pelaksana.

Unit Pelaksana pada UID Aceh dipimpin, dibina, dan dikelola oleh

Manager Unit Pelaksana yang bertanggung jawab kepada General

Manager UID Aceh sesuai dengan lingkup tanggung jawab dan tugas

pokoknya. Tugas unit pelaksana sebagai berikut:

a. Mengelola kesehatan dan keselamatan kerja prasarana lingkungan,
melakukan komunikasi di tempat kerjam mengidentifikasi kebutuhan
prasarana lingkungan

b. Merumuskan rencana umum pembangunan prasarana lingkungan,
menyusun disain konseptual prasarana lingkungan

c. Menyusun rencana konstruksi prasarana lingkungan, menilai
pelaksanaan konstruksi prasarana lingkungan dan menyusun dokumen

teknis konstruksi prasarana lingkungan.
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Persistensi Laba Pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh

Untuk mengetahui persistensi laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk

Disbribusi Aceh digunakan rumus:

Laba Sebelum Pajak; — Laba Sebelum Pajak;_4

Persistensi Laba (PL) = Total Aset

Perhitungan persistensi laba adalah sebagai berikut:
a. Persistensi laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh tahun

2020

L= 39.169.891.320 — 93.488.351.822

8.035.948.739.325 x100 = —0,0068

b. Persistensi laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh tahun

2021

L 109.243.279.094 — 39.169.891.320
N 8.019.025.973.366

x 100 = 0,0087

c. Persistensi laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh tahun
2022

. 1.170.469.906.124 — 109.243.279.094
B 8.089.788.730.541

x 100 = 0,1312

Dari perhitungan rumus persistensi laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk

Disbribusi Aceh dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah ini:



42

Tabel 4.1
Persistensi Laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh
dari tahun 2020 s/d 2022

Total aset Laba S(_ebelum .
No tahun pajak Rasio
(Rp) (RP)
1 2019 8.072.994.482.933 93.488.351.822 -
2 2020 8.035.948.739.325 39.169.891.320 -0,0068%
3 2021 8.019.025.973.366 | 109.243.279.094 0,0087%
4 2022 8.089.788.730.541 | 1.170.469.906.124 0,1312%

Sumber : PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh, 2023

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2020 total aset pada
PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar Rp 8.035.948.739.325 dan
laba sebelum pajak sebesar Rp 39.169.891.320 dengan rasio -0,0068% artinya
persistensi laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh tahun 2020
mengalami penurunan. Pada tahun 2021 total aset pada PT. PLN (Persero) Unit Induk
Disbribusi Aceh sebesar Rp 8.019.025.973.366 dan laba sebelum pajak sebesar Rp
109.243.279.094 dengan rasio 0,0087% artinya persistensi laba pada PT. PLN
(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh tahun 2021 dapat mengalami peningkatan. dan
pada 2022 total aset pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar Rp
8.089.788.730.541 dan laba sebelum pajak sebesar Rp 1.170.469.906.124 dengan
rasio 0,1312% artinya persistensi laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi

Aceh tahun 2022 mengalami peningkatan.

4.2.2 Perbedaan Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal pada PT. PLN
(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh
Untuk mengetahui laba akuntansi dengan laba fiskal (LALF) pada PT.

PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh digunakan rumus:




43

Beban (Manfaat) Pajak Tangguhan

LALF =
Total Aset

Perhitungan laba akuntansi dengan laba fiskal adalah sebagai berikut:
a. Laba akuntansi dengan laba fiskal PT. PLN (Persero) Unit Induk
Disbribusi Aceh tahun 2020

g 1182763831
= 8.035948.739325 .~

b. Laba akuntansi dengan laba fiskal PT. PLN (Persero) Unit Induk
Disbribusi Aceh tahun 2021

aip 2366000000
T 8.019.025973366 . -

c. Laba akuntansi dengan laba fiskal PT. PLN (Persero) Unit Induk
Disbribusi Aceh tahun 2022

0
LALF = 2089788730541 < 100 = 0

Dari perhitungan rumus laba akuntansi dengan laba fiskal dapat dilihat pada
Tabel 4.2 dibawah ini:

Tabel 4.2
Laba Akuntansi Dengan Laba Fiskal pada PT. PLN (Persero) Unit Induk
Disbribusi Aceh dari tahun 2020 s/d 2022

Beban (manfaat)
Total aset . .
No tahun (Rp) pajak tangguhan Rasio
(Rp)
1 2020 8.035.948.739.325 1.182.763.831 0,0147
2 2021 8.019.025.973.366 2.366.000.000 0,0295
3 2022 8.089.788.730.541 0 0

Sumber : PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh, 2023
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2020 total aset PT.

PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar Rp 8.035.948.739.325 dan beban
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(manfaat) pajak tangguhan sebanyak Rp 1.182.763.831 dengan laba akuntansi
dengan laba fiskal 0,0147. Pada tahun 2021 total aset pada PT. PLN (Persero) Unit
Induk Disbribusi Aceh sebanyak Rp 8.019.025.973.366 dan beban (manfaat) pajak
tangguhan sebanyak Rp 2.366.000.000 dengan laba akuntansi dengan laba fiskal
0,0295 dan tahun 2022 total aset pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh
8.089.788.730.541 dan beban (manfaat) pajak tangguhan sebanyak Rp 0 dengan laba
akuntansi dengan laba fiskal 0. Dapat disimpulkan bahwa laba akuntansi dengan
laba fiskal pada tahun 2021 sebesar 0,0147, kemudian tahun 2021 sebesar 0,0296
dan laba akuntansi dengan laba fiskal pada tahun 2022 sebesar 0, hal ini

disebabkan tidak ada beban pajak tangguhan pada tahun 2022.

4.2.3 Pertumbuhan Laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi
Aceh
Pertumbuhan laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh dapat

dilihat pada Tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3
Pertumbuhan Laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh
dari tahun 2020 s/d 2022

Laba Perusahaan
No tahun Persentase
(Rp)
1 2020 39.169.891.320 -
2 2021 109.243.279.094 178,89%
3 2022 1.170.469.906.124 971,43%

Sumber : PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh, 2023
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2021 pertumbuhan
laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 178,89% dan pada

tahun 2022 pertumbuhan laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh
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mengalami peningkatan sebesar 971,43%. Artinya pertumbuhan laba pada PT. PLN

(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh mengalami peningkatan setiap tahun.

4.2.4 Perbedaan Temporer pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi
Aceh

Perbedaan ini terjadi berdasarkan Ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan, yang merupakan penghasilan atau biaya yang boleh
dikurangkan pada periode akuntansi terdahulu atau periode akuntansi berikutnya
dari periode akuntansi sekarang, sedangkan komersial mengakuinya sebagai
penghasilan atau biaya pada periode yang bersangkutan. Untuk mengetahui
perbedaan temporer (PT) pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh

digunakan rumus Saputro (2011):

_ Beban Pajak Tangguhan 1-1v

PT t x Total Aset

Perhitungan perbedaan temporer (PT) adalah sebagai berikut:
a. Perbedaan temporer pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh

tahun 2020

PT = 1.182.763.831 (1-10%)
- 10% 8.035.948.739.325

= 0,0013

b. Perbedaan temporer pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh

tahun 2021

_ 2.366.000.000 (1-10%)

PT 10% 8.019.025.973.366

= 0,0027

c. Perbedaan temporer pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh

tahun 2022
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0 1-10
pr= O ( )

10 * 8089.788.730541  °

Dari perhitungan rumus perbedaan temporer dapat dilihat pada Tabel 4.4

dibawah ini:
Tabel 4.4
Perbedaan Temporer pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh dari
tahun 2020 s/d 2022
Total aset Be_b an (manfaat) .
No tahun (Rp) pajak tangguhan Rasio
(Rp)
1 2020 8.035.948.739.325 1.182.763.831 0,0013
2 2021 8.019.025.973.366 2.366.000.000 0,0027
3 2022 8.089.788.730.541 0 0

Sumber : PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh, 2023

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2020 perbedaan
temporer PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0,0013. Kemudian
pada tahun 2021 perbedaan temporer PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh
sebesar 0,0027. Selanjutnya pada tahun 2022 perbedaan temporer PT. PLN (Persero)
Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0, hal ini disebabkan tidak ada biaya atau beban
pajak tangguhan pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh di tahun 2022

sehingga hasilnya 0.

4.2.4 Perbedaan Permanen pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi
Aceh

Permanent difference atau perbedaan permanen merupakan perbedaan laba
akuntansi dan laba fiskal yang disebabkan oleh pengaturan yang berbeda terkait
dengan pengakuan penghasilan dan biaya antara Standar Akuntansi

Keuangandengan Peraturan Perpajakan. Permanent difference (PERM) dalam
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penelitian ini diukur dengan mengurangkan temporary difference (TEMP)
terhadap laba akuntansi dengan laba fiskal (LALF) sesuai dengan formula Jackson
(2011) dalam Saputro (2011). Rumusnya adalah sebagai berikut : Untuk
mengetahui perbedaan permanen (PP) pada PT. PLN (Persero) Unit Induk

Disbribusi Aceh digunakan rumus Saputro (2011).:

PP = LALF — TEMP

Perhitungan perbedaan permanen (PP) adalah sebagai berikut:
a. Perbedaan permanen pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh
tahun 2020

= 0,0147 - 0,0013
=0,0134

b. Perbedaan permanen pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh
tahun 2021

= 0,0295 - 0,0027
=0,0268

c. Perbedaan permanen pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh
tahun 2022

=0-0
=0

Dari perhitungan rumus perbedaan permanen dapat dilihat pada Tabel 4.2

dibawah ini:



Tabel 4.5
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Perbedaan Permanen pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh
dari tahun 2020 s/d 2022

LALF
No tahun TEMP (Rp) Selisih
(Rp)
1 2020 0,0147 0,0013 0,0134
2 2021 0,0295 0,0027 0,0268
3 2022 0 0 0

Sumber : PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh, 2023

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2020 perbedaan
permanen pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0,0134.
Kemudian pada tahun 2021 perbedaan permanen pada PT. PLN (Persero) Unit
Induk Disbribusi Aceh sebesar 0,0268. Selanjutnya pada tahun 2022 perbedaan
permanen pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0, hal ini
disebabkan tidak ada biaya atau beban pajak tangguhan pada PT. PLN (Persero) Unit

Induk Disbribusi Aceh di tahun 2022 sehingga hasilnya 0.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Persistensi Laba Pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh

Berdasarkan hasil penelitian dapat dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2020
total aset pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar Rp
8.035.948.739.325 dan laba sebelum pajak sebesar Rp 39.169.891.320 dengan rasio -
0,0068% artinya persistensi laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh
tahun 2020 mengalami penurunan. Pada tahun 2021 total aset pada PT. PLN
(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar Rp 8.019.025.973.366 dan laba
sebelum pajak sebesar Rp

109.243.279.094 dengan rasio 0,0087% artinya

persistensi laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh tahun 2021
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mengalami peningkatan. dan pada 2022 total aset pada PT. PLN (Persero) Unit Induk
Disbribusi Aceh sebesar Rp 8.089.788.730.541 dan laba sebelum pajak sebesar Rp
1.170.469.906.124 dengan rasio 0,1312% artinya persistensi laba pada PT. PLN
(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh tahun 2022 mengalami peningkatan.

Persistensi laba memiliki dampak bagi PT. PLN (Persero) Unit Induk
Disbribusi Aceh. Dampak dari persistensi laba dapat digunakan sebagai indikator
kinerja keuangan p PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh. Jika laba PT.
PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh cenderung konsisten dari waktu ke
waktu, hal ini menunjukkan bahwa PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh
memiliki kinerja yang stabil dan dapat diandalkan. Persistensi laba juga dapat
mempengaruhi nilai PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh. Perusahaan
dengan laba yang persisten cenderung memiliki nilai yang lebih tinggi, karena
laba yang konsisten menunjukkan stabilitas dan potensi pertumbuhan yang baik.

Perusahaan dengan persistensi laba yang rendah mungkin menghadapi
kesulitan dalam mendapatkan pendanaan tambahan. Lembaga keuangan dan
investor potensial mungkin enggan memberikan pinjaman atau investasi jika
mereka meragukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang
konsisten. Perusahaan dengan persistensi laba yang tinggi memiliki akses yang
lebih baik ke sumber pendanaan. Lembaga keuangan dan investor potensial
cenderung lebih percaya pada perusahaan yang mampu menghasilkan laba yang
konsisten. Hal ini dapat memudahkan perusahaan dalam mendapatkan pinjaman
atau investasi tambahan untuk mendukung pertumbuhan dan pengembangan

bisnis.
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4.3.2 Perbedaan Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal pada PT. PLN
(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh
Berdasarkan hasil penelitian dapat bahwa pada tahun 2020 total aset PT. PLN

(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar Rp 8.035.948.739.325 dan beban
(manfaat) pajak tangguhan sebanyak Rp 1.182.763.831 dengan laba akuntansi
dengan laba fiskal 0,0147. Pada tahun 2021 total aset pada PT. PLN (Persero) Unit
Induk Disbribusi Aceh sebanyak Rp 8.019.025.973.366 dan beban (manfaat) pajak
tangguhan sebanyak Rp 2.366.000.000 dengan laba akuntansi dengan laba fiskal
0,0295 dan tahun 2022 total aset pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh
8.089.788.730.541 dan beban (manfaat) pajak tangguhan sebanyak Rp 0 dengan laba
akuntansi dengan laba fiskal 0. Dapat disimpulkan bahwa laba akuntansi dengan
laba fiskal pada tahun 2021 sebesar 0,0147, kemudian tahun 2021 sebesar 0,0296
dan laba akuntansi dengan laba fiskal pada tahun 2022 sebesar 0, hal ini
disebabkan tidak ada beban pajak tangguhan pada tahun 2022.

Perusahaan dengan laba yang meningkat cenderung memiliki nilai yang
lebih tinggi, karena laba yang lebih besar menunjukkan pertumbuhan dan kinerja
yang baik. Peningkatan laba akuntansi dan laba fiskal dapat meningkatkan
kemampuan PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh untuk menghindari dari
berbagai risio. Laba yang lebih besar memberikan PT. PLN (Persero) Unit Induk
Disbribusi Aceh sumber daya yang cukup untuk membagikan keuntungan.
Peningkatan laba akuntansi dan laba fiskal dapat memberikan perusahaan sumber
daya yang cukup untuk mendukung pertumbuhan dan pengembangan PT. PLN

(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh .
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4.3.3 Pertumbuhan Laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi
Aceh
Berdasarkan hasil penelitian dapat bahwa pada tahun 2021 pertumbuhan laba

pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 178,89% dan pada tahun
2022 pertumbuhan laba pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh
mengalami peningkatan sebesar 971,43%. Artinya pertumbuhan laba pada PT. PLN
(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh mengalami peningkatan setiap tahun.
Perusahaan berhasil meningkatkan volume penjualan produk atau layanan
mereka, ini dapat menghasilkan peningkatan pendapatan dan akhirnya
pertumbuhan laba. Perusahaan yag berhasil meningkatkan efisiensi
operasionalnya, seperti mengurangi biaya produksi atau meningkatkan
produktivitas, ini dapat menghasilkan peningkatan margin laba.ika perusahaan
memiliki manajemen keuangan yang baik, termasuk pengelolaan utang dan
investasi yang efektif, ini dapat membantu meningkatkan profitabilitas dan

pertumbuhan laba.

4.3.4 Perbedaan Temporer pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi
Aceh

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2020
perbedaan temporer PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0,0013.
Kemudian pada tahun 2021 perbedaan temporer PT. PLN (Persero) Unit Induk
Disbribusi Aceh sebesar 0,0027. Selanjutnya pada tahun 2022 perbedaan temporer
PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0, hal ini disebabkan tidak ada
biaya atau beban pajak tangguhan pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi

Aceh di tahun 2022 sehingga hasilnya 0.
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Perbedaan temporer dapat mempengaruhi penyajian laporan keuangan PT.

PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh. Perbedaan ini dapat mempengaruhi
jumlah laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan dan dapat mempengaruhi
analisis kinerja keuangan PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh.
Perbedaan temporer dapat mempengaruhi perhitungan beban pajak PT. PLN
(Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh. Perbedaan ini juga dapat mempengaruhi
jumlah pajak yang harus dibayar olen PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi
Aceh dan dapat mempengaruhi tingkat efektif pajak perusahaan.Perbedaan
temporer dapat mempengaruhi keputusan manajemen terkait dengan pengelolaan
laba dan pajak. Manajemen perusahaan perlu mempertimbangkan perbedaan
temporer dalam pengambilan keputusan terkait dengan alokasi sumber daya,

kebijakan pajak, dan strategi bisnis.

4.3.4 Perbedaan Permanen pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi
Aceh

Berdasarkan hasil penelitian dapat bahwa pada tahun 2020 perbedaan
permanen pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0,0134.
Kemudian pada tahun 2021 perbedaan permanen pada PT. PLN (Persero) Unit
Induk Disbribusi Aceh sebesar 0,0268. Selanjutnya pada tahun 2022 perbedaan
permanen pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0, hal ini
disebabkan tidak ada biaya atau beban pajak tangguhan pada PT. PLN (Persero) Unit
Induk Disbribusi Aceh di tahun 2022 sehingga hasilnya 0.

Perbedaan permanen dapat mempengaruhi penyajian laporan keuangan
PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh. Kemudian perbedaan permanen

juga dapat mempengaruhi jumlah laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan
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dan dapat mempengaruhi analisis kinerja keuangan PT. PLN (Persero) Unit Induk
Disbribusi Aceh. Kemudian memiliki dampak terhadap jumlah kas yang tersedia
untuk operasional perusahaan atau untuk kegiatan investasi dan pendanaan. Selain
itu perbedaan permanen dapat mempengaruhi keputusan manajemen terkait
dengan pengelolaan laba dan pajak. Manajemen perusahaan perlu
mempertimbangkan perbedaan permanen dalam pengambilan keputusan terkait

dengan alokasi sumber daya, kebijakan pajak, dan strategi bisnis.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan laba menurut akuntansi
dengan laba fiskal pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh yaitu
terjadi peningkatan dan penurunan (fluktuasi) laba akuntansi dengan laba
fiskal seperti pada tahun 2020 sebesar 0,0147, kemudian tahun 2021 menjadi
0,0296 dan laba akuntansi dengan laba fiskal pada tahun 2022 sebesar 0, hal
ini disebabkan tidak ada beban pajak tangguhan pada tahun 2022.

Perbedaan temporer pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh pada
tahun 2020 sebesar 0,0013. Kemudian pada tahun 2021 perbedaan temporer PT.
PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0,0027. Selanjutnya pada
tahun 2022 perbedaan temporer PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh
sebesar 0, hal ini disebabkan tidak ada biaya atau beban pajak tangguhan pada
PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh di tahun 2022 sehingga hasilnya
0.

Perbedaan permanen pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh tahun
2020 sebesar 0,0134. Kemudian pada tahun 2021 perbedaan permanen pada PT.
PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh sebesar 0,0268. Selanjutnya pada
tahun 2022 perbedaan permanen pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi

Aceh sebesar 0, hal ini disebabkan tidak ada biaya atau beban pajak tangguhan

34
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pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh di tahun 2022 sehingga

hasilnya 0.

5.2. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian serta kesimpulan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi PT. PLN (Persero) Unit Induk Disbribusi Aceh agar mencantumkan
perbedaan permanen dan perbedaan temporer dan permanen di laporan
keuangan dengan format penyajian yang umum digunakan untuk
mempermudah pembaca menemukan informasi tersebut. Perusahaan perlu
memperhatikan kebijakan akuntansi yang digunakan dalam mengelola
perbedaan temporer. Memiliki kebijakan yang jelas dan konsisten dapat
membantu mengurangi perbedaan temporer yang tidak diinginkan.

2. Untuk penelitian yang akan datang, disarankan untuk memperluas dan
mengembangkan model penelitian ini pada sektor lain dan untuk penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode pengamatan jangka
panjang, yaitu lebih dari tiga tahun, sehingga dapat memberikan hasil yang

lebih baik dalam penelitian.
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¥ Derivatif Jangka Pandek
%t Tidak Lancar yang Tersedia untuk Dijual
JUMLAH ASET 8035548793325
1' 4 3
=




. LAPORAN POSISI KEUANGAN
; PER 31 DESEMBER 2020 DAN 31 DESEMBER 2018
k. Hal 272
f KETERANGAN PER 31 DESEMBER 2020 PER 31 DESEMBER 2019
|-
i EKUITAS DAN LIABILITAS
TAL EKUITAS 39.169.891 320 (33.488.351.
m Entitas Induk 39.169.891.320 (93 488,351,
i Saham . .
i Lainnya (Akum Penghasilan Komprehensif Lain) - .
Seido Labe 39.169.891.320 {83.488.351.822)
! Non-Pengendali - - -
ANTAR SATUAN ADMINISTRASI 7 657,048 040.514 7.743.230.588.857
BILITAS JANGKA PANJANG 42975609
Ditangguhkan
Pajak Tangguhan .
Pajak Tangguhan [Sewa) - -
rlw Jangka Panjang
Pinjaman . -
Penerusan Pingman -
Ltang Kepada Pemenniah
Utang Benk
Utang Cbligasi - -
kang Laindain (Jk. Panjang) 429.7%.083 .
- Pihai Yang Berelasi .
- Pihak Kebga 42975 083
Manfsst Pakerja { Jk. Panjang ) E J
AS JANGKA PENDEK 299.301.105.3%8 453252245998
Usaha 71.967.966.895 186.821.701.684
- Pihak Yang Berelas: 20192 415383 T2 590 187 783
Pihax Katiga 51775561512 114.222 513 %01
Ditangguhkan - Biaya Penyambungen [BF) 26 819205544 27 17240478
Dana Pensiun . -
7.067.563749 17853784 874
Lain-Lain (Jangka Pendek) 43.430.547.39% 46148198816
- Phak Yang Berelasi 574125280 3332355 281
- Phak Kebiga . 3 689,204 502 42815843535
Bieya Yang Masih Harus Dibaysr 1.224.823733 35,198.353 541
Uang Jaminan Langganan 144,759 454,151 140.049.716.105
Blaya Proyek - -
Liabilitas Jangka Panjang Jatuh Tempo
Penerusan Pingaman
Utang Kepada Pemenntah
Utang Bank
Utang Oblgast -
Lisbilitas Manfast Pekerja { Jc. Pendek )
pmm Derivatif Jangks Pendek 4,031 443.930
JUMLAK EKUITAS DAN UIABILITAS 8035948 793325 B.072.994.482933




N WILATAN AL

LAPORAN LABA / RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PER UNSUR (SIFAT)
PER 31 DESEMBER 2020 DAN 31 DESEMBER 2019

UNTUK PERIODE YANG UNTUK PERIODE YANG
KETERABOAN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 | BERAKHIR 31 DESEMBER 2019
TAN USAHA 4.985081.743123 5.167.822.797.082
alen Tonaga fiskk 2815802874439 2.742.279 456 872
- Penjusian Tenage fstrik (Brulo) 2916 718.147 634 2742322921828
(915.273.195) T {43.484.856)
Listrik Pemerintah 1.978 288 258 468 2334377088242
Pelanggan 90.931.510.403 91.160 446,187
39.099813 5802681
4.686.296.121.726 5,147.716.133.258
Tenaga Liskik 3377520776890 3542993682310
a Disse¥Gensel 63 494 102208 30.340.121.545
Penggunasn Transmigi
Baker dan Minyak Pelumas 339796611218 628722229549
.HSD 295 579.810.459 547.255.377 881
-M F O/Residu .
.1 DO -
- Batu bava -
-Ges slam 40.307.017.074 77.410320.279
-Panas Buml -
SAdT
- Campuran Bahan Bakar i :
- Minyak Pelumess 3.909.783 688 4016531389
{ Pomosharasn 250,114 832343 278783741916
- Pemakeian Material 10,005.091.915 7.825.778 140
- Jass Borongan 249.109.740.428 270957963776
Kapagawsian 281555 178.267 323.394.370.230
Panyusutan Ase! Teisp 265.941.852.03 237 670.281596
Penyusutan Aset Tetsp (Sews) -
Administasi 98.803.768.764 105.811.705.710
JA (RUGH) USAHA 290.825.621.307 20.106.683.828
ATAN ( BEBAN) LAN-LAIN mm;r (113.595.015.648)
Pendapaian Bunga
Pendapatsn Lain-isin 19.547.848.521 28536888 156
-Beban Pinieman () (120.956.773.102) (124.132.252.391)
Beban Pensiun [ ) (17 810.225 442)| (19.924.255 919)
‘Beben Lan-Lain () (17536.878.372) {63.235 670.361)
tBaban Selisih Kurs { ) (122.899.701.832) 65.160.276.867
(RUGI) SEBELUM PPh BADAN 30.169.891.520 mm.nzi
[BAN PAJAK . .
| Baban Pajak Kini
Baban Pajak Tangguhan
Beban Pajak Tangguhan (Sewa)
BA (RUGH DARI OPERAS! YANG DILANJUTKAN 33.160.891320 {83 488 351 622}
BA (RUGH) DARI OPERAS! YG DHENTIKAN - -
{BA {RUGI) BERSIH 36.169.801.520 +(93.488.954.
BA YANG DIATRIBUSIKAN KEPADA: 38.169.301.320 {93.483.351.
Pemilik Entitas induk 30.169.801.320 {93.488.351,
Kepenfingan Non-Pengendsi -




UUR WILATAN ALEN

LAPORAN LABA / RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR 31 JUNI 2020 DAN 2019

KETERANGAN UNTUK PERIODE YANG UNTUK PERIODE YANG
BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 | BERAKHIR 31 DESEMBER 2018
(RUGH) BERSIH 39.169.891.320 (93.488.351.822)
' Komprahensif Lain Setelah Pajak
yang Tidak Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugi - -
Keuntungan revaiussi assl letap
Pengukuran kembali alas program imbalan pasti
Bagian keuntungan/kerugian revaluasi sse! lelap enbias asosiasi
-pos yang Akan Direklasifikesi Ke Laba Rugi
Sefish kurs karsna panjsbaran laporan keuangan dalam mata uang asing
Asat keuangan tersedia untuk dijual R
Lindung nilai arus kas 0
HASILAN KOMPREHENSIF LAIN SETELAH PAJAK -
TAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF 35.165.891.320 (93.488.351
(RUGH) KOMPREHENSIF YANG DIATRIBUSIKAN KEPADA: . 38.169.891,320 (63.488.351.822)
Pamilk Entitas induk 36.160 891 320 (93.488 351 822)
Kepentngan Non-Pengendal TR
’ 030212021 15 38

}mLabdRungmehmyadiddiAkum Kantor Pusat dan Ansk Perusahaan

PLH. GENERAL MANAGER
SENIOR MANAGER DISTRIBUSI




PT. PLN (PERSERO)

UNIT INDUK WILAYAH ACEH
GABUNGAN
LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2021 DAN 31 DESEMBER 2020
bot 22
KETERANGAN PER 11 DESENSER 201 PER ¥ DESEMBER 280
EXUITAS DAN LIABILITAS
TOTAL EKUITAS 38979M 208 1
Ekuitas Entrtas indvik g (49 208
Modal Sitam -
Tamouhaa Modal = o
Elastas Lannya (Akam Peoghasilan Kompeebama Lain) = .
Sakde Laba (130,807 §34 377, 148,208 159 088)
Kepentingan Non-Pengendak . .
ANUN ANTAR SATUAN ADMINSTRASS TS21800.408 58 wn-nsuﬂ
UABIUTAS JANGKA PANJANG 189.726 225,95 TRa513TIS
Pendapatan Ditangguhkan 154357 150 495 -
Liabeltas Pah Tangguhan . 3.
Liabeitay Pagae Tangguien Sewd| .
Utang Jangha Panjang *
Pinjaman
Perengan Prgran
g rasesy Synerriah
g Sk
Lnang eges
Utang Sewa BRI SU 8077
Utang Listrik Swasta
URang Laws-taen (Ju Panjang)
Phas Yarg Beeetns
P, Kotgs 2
Usbilitas Mantaat Pekarja ( Jk Pasgang )
UASIUTAS JANGKA PENDEX 438385 18238 307,455 292 500
Urang Usaha 1% 74,950 140,348
Pwh Yang Berelas 1283548520 734 X182 05 50
Phah Ketge So8I0 M SLTST eSS
Pendapatan Ditargouian - Burya Pemyambungan B89) N ESE REB XL
Rang Darg Pemtion * -
Utang Pajeh ATHI084.118 7067 563,749
% Utang Lain-Lain {Jangka Pendek) 7790681440 43430 547286
Phak Yarg Berelas. PR L T4 D
Shak tengs S0 6 40 B BET
Blaya Yaog Masth Marvs Dibayer 1506300 887 ST043.115.841
Uang Jaminan Langganan 154685 20029 144759 8415
Urang Buyas Proyek . .
Labiitas Jangia Pasjang Jatuh Tempo
Perensssr Pegean
Uitang rogads Pamaetah
Utang Bank
Utang Dbispasi 3
Uang Sewa B2 A 2@5 05
Urzng Listrk Sweasta
Llabiltas Manfast Pekerja | Jk Pendek )
Liabifitas Denvatd Jangha Pendet .
JUMLAH EXUITAS DAN UABILITAS 0.015.025.973. 30 0,048 070,087 630
Banda Aceh, 12 Janart 2022
GENERAL MANAGER
m Wh“‘”‘

ABOUL MUKHLS



LAPORAN LABA /RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PER UNSUR (SIFAT)
UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

KETERANGAN UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 UNTUK PERICDE YANG BERAKHIR 31
DESEMBER 2021 DESEMBER 2020

4922951820833 4985.061743123
2986 157 614 060 29158028744
Pengsalan Tenaga histi (Bruto) 2985 160 047 55 2016718147 634
{11433 535) (918273 195)
1803211834514 1678 288 258 468

126,734 548 748
Pelanggan 6657 965 705 90931 510403
186 757 705 39099813
4.990.802 410,714 4775146479292
Tenags Listik 3689.560.315.530 3377529776890
39343576204 63468434 184

Penggunaan Transmes

Bakar dan Minyak Pelumas 353613617 871 330 796 811218
347778.935673 295579.810450
2657734055 40307017 071

3.909 783 683

3,477.248.143
202008012 314 250,023 689,115
| - Pernakasan Materal 18 127.244 480 10.005.091.915
| - Jasa Borongan 273971667834 250.018.597.200
gawaian 261.212 276940 378287 471 159
Usutan Aset Tetp . 261 160 445 400 253751 428 116
usutan Aset Tetap {Sewa) § 845 406 833 11363863 680
pisras: 83 658 556 520 % 895 174 920
WG ) USAHA (57 850,589 881) 209915263 831
KTAN (BEBAN) LAIN-LAIN (41.352.689.213)] (259,123 422 929)
Bpatan Bunga
Bpatan Lain-fan 24947 121597 15,909 848 521
b Pinjarnan { ) (114 253 430 219) (120,969 530,
B Pensun () (18 055 524 009) (17,810,225 442)
A Laintain () (17 186 448 875) {17 536 878 372
i Sefsih Kurs{ ) B3.155 502 283 (122718.327 728
JG) SEBELUM PPh BADAN (109,243 279 094) (49.208.159.
dAJAK : 3
fan Pajak Kni
foan Pajok Tangguhan
tan Pajak Tangguhan (Sewa)
1G1) DARI OPERAS! YANG DILANJUTKAN {106 243 279 094) 149 208 156 0a8)|
1GI) DARI OPERAS! YG DIMENTIKAN . - 1
RUG!) BERSIH (109.243.279.094); 149.208.150.
NG DIATRIBUSIKAN KEPADA: {109.243 279.094) (49.208 158.
ik Enttas incui (109 243279 094) (43 208 150 068
pentingan Non-Pengendat -
Banda Aceh. 12 Januari 2022
GENERAL MANAGER
QoML
ABDUL MUKHLIS

.{15



LAPORAN LABA /| RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 | UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31
RETERANGAN DESEMBER 2021 DESEMBER 2020

BERSIH (109.243 278 094)| {48.208 152 .058)f
Komprehensif Lain Setelah Pajak
Tidak Akan Direkiasifikasi Ke Laba Rugi -
revaluas aset slap R -

kurs Larena penjebaran taporan keuangan daiam mata vang asng
keuanga kersedia untuk deual

ndai arus kas

KOMPREHENSIF LAIN SETELAH PAJAK

{RUGH) KOMPREHENSIF (109.243.279,094) (49.208 159 098
KOMPRENENSIF YANG DIATRIBUSIKAN KEPADA: + (109.243.279.094)| (49.208.159 058
Enttas induk {109 243278 034) (49 208 158008,
Nen-Pengendal . .

120172022 1204
BaRup Komprehersif hanya dis dh Akuntanss Kankr Pusat dan Anak Perisahaan

Banda Aceh, 12 Januari 2022
GENERAL MANAGER

&W;OWwM

ABDUL MUKHLIS
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PT. PLN (PERSERO)

UNIT INDUK DISTRIBUSI ACEN
UNIT GABUNGAN
LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2022 DAN 31 DESEMBER 2021
2
KETERANGAN PER 31 DESEMBER 222 PER 21 DESEMBER 2021
ASET
ASET TETAP (NETTO) I 744.015.596 7% 7 821.238.921 401
At Totnp (Basts) & 158 913186 A0 7561 254 727 600
Avmizy Penemin (420 111 3% o8 16 75 800
At fup Fenunman e P (0 57 33 E50) (3897 36618
PEKERJAAN DALAN PELAXGANAAN W a2 15 905 524 64
PROPERT! INVESTAS! T M e T52.901 48
INVESTAS! JANGKA PANJANG .
ASET TIDAK LANCAR LAN M 03 24571 611.200 9
Aset Titak Beropersy 1me s 230
Prtang Latndain | Jk Panjang ) 22061 593 340 13.018.240 882
Pk Vg Becien 22 05 RO3 A0 16009 000 680
P Ketgn
Fapa Dnayar Demsad Jangls Pangeng '
Biayz Yang Drtangguhkan . '
Biaya Yang Dibayar Dimuka & Uang Muia ( J Panjang | . 2285000 000
DANA PELUNASAN OSLIGAS!
ASET PAJAK TANGGUHAN .
ASET PAJAK TANGGUHAN [SEWA)
REKENING YANG DIBATAS! PENGGUNAANNYA - .
ASET LANCAR 140 206.338 25903860 71
Kz dan Satam Kas SHTrse 126 88
Vevrston Semerkas . .
Piotang Usaha { Netio | 172355 411,404 169.165.031.274
. Phah yurg Bersdas B A 535 228 BAs A510 (36 361
Pempstan [Hounizn Bercas! 488 177 83 [DE 28 &
B a0 LI 928
- Fiah Ve fEnas IS 482 45 258177 L% 513
Fanysdan | Phak wetig) ) QC&WS@HJ {07 356 228 1634
14301290038 180791 208 30
Parsedizan Petto) 90.72% 365 380 &8 348 032409
Persod aan ) 9 wease TR Q45521
Fenyipihan() (760 523 842 :wdeae:q
Uang Huda Pajsk 25T e NN
Partang Lain-Lain | Jangka Pendek ) 8201 061 350 7883544 000
- oAk Yang Becsdan 417 08 e IR NG W
Frae sesp LB ETTE 6683 TR
Biaya Yong Osbeysr Dimuka & Usng Rl | Jo. Pended ) 50.135.824 174.158.13%
Aset Decivat! Jangha Pendek
Aset Todan Lancar yarg Tersedia wtuk Dol
JUMLAH ASET




PT. PLN (PERSERD)

UNIT INDUK DISTRIBUSI ACEH
UNIT GABUNGAN
LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2022 DAN 31 DESEMBER 2021
He 20
KETERANGAN PER 31 DESEMSER 20622 PER 31 DESEMBER 2621
EXUITAS DAN LIABILITAS
TOTAL EKUITAS (1.170.489.906. 138224020
Ekuttas Entitas induk {4,170 436 508 (136224 020
Modal Sakam .
Tambshan Modal - -
Ekuites Lainnya {Akum Penghasiian Komprehensif Lain} . 13235333102
Saldo Laba (1.170.”.12‘” (249 459,358,902
Kepentingsn NonPeagendali . .
AKUN ANTAR SATUAN ADMINISTRASI 8505175340842 15BN
UABILITAS JANGKA PANJANG 247 915,457 308 190 804 824 843
Pendapatan Ditangguhicn 218.023.074 560 154.357.150.41%5
Lisbiltas Pajak Tangguhan . =
Liabiltas Pajak Tangguhan (Sewa) § . 5
Utang Jangha Panjang -
Pinjaman -
Peranzar Prgen
LUtang Kepade Peamecniah
L%arg Bark
g TREgH|
Uang Sewa LTI T BT aTLSm
Urang Listrik Swasts .
Utanig Lain-taim [JK. Pardang) -
Pihah, Yarg Becslan .
Bhah, Kevgs
Liablitss Manfazt Pekada { Jx Panjang ) - -
UABILITAS JANGKA PENDEX 4170738 515 538.251.566.820
Utang Usaha 121.130.029.85¢ 173.506.945.322
Prak Yang Batelas 51336 065 537 128 568 521 T
Pirgh Kotga 7978 %8 28 45 0e8 g %88
Pendapatan Ditangguhkan - Blaya Peryambungan (85 74407 882 57 47067 0558771 -
ang Dans Penskun . .
Utang Pajak 2312120766 3754684116
Ueang Lain-Lain (Janghka Pendek) 56 205 388134 47 710614433
Piiow, Yang Bacdtas 1866 143501 ISR T4
Pahak fedge 54300 4223 31 e85 2
Burya Yang Maséh Marus Dibayar 1132815888 106.245 264,296
Uang daminan Langganan 155211704744 15251754229
Utang Blaya Proyeh X
Liabiltas Jangia Panjang Jatuh Temps
Fenscysan Pramen
g Kegads Pamernish -
Lnang Ban
Lnsng Obiasy A
Uang Sewa 1067 %8766 EHZABTTE
Utang Listrik Swasts
Lisbilites Sanfaat Pekarja (S Pendel |
Liabiras Derivati Jangka Pendak
JUMLAH EKUITAS DAN UABILITAS 8,089 783 730.54¢ £.085.103 415599
3 £
¥ Ub 3
: J

M~



PT. PLN (PERSEROQ)
UNIT INDUK DISTRIBUSI ACEH
UNIT GABUNGAN

LAPORAN LABA / RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PER UNSUR (SIFAT)
UNTUK PERIODE DUA BELAS BULAN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 DAN 2021

UNTUK PERIODE YANG BERAKHR UNTUK PERICDE YANG .
CETERARGAK 31 DESEMBER 2022 BERAKHIR 31 DESEMBER 2021
PENDAPATAN USAHA 5491575822574 4942 779.820.172
-Perjuaian Tenaga Esti 3 159 807 883 &43 2 989.176.760 511
-Penjuaian Yenaga stk (Bruk) 3169 860 297 622 2 680 165 194 046
- Disoount (52413 779) (11 423.535)
- Subsxy Lisyik Pemannian 1971 405 792 5656 1803211834 614
- Perciapatan Kompensas: 339 583 093 362 143 543 301 636
- Penyambungan Pelanggan 10735784255 6557 985 705
-Lamn - in 45268648 183 757 706
BEBAN USAHA 5390 124 W2 115 $.427.530.205.362
- Perrbetian Tensga Listik 4 B3G 044 548 624 3 689 488 058 109
- Sews 12820753443 343976204
- Beban Penggunsan Transme:
- Bean Ermesi Karbon
-Batan Bakx dan Minyak Pelumss - S76.245 344 237 353913817 871
-HSPD 571.923 831870 347 778 835673
-M FO/Rescu
-1 D0
- Bay bara
- Gas slam 142.951.392 2857.734 055
- Panas Bumi
AT
- Campuran Banan Bakar ol r
- Biomassa
- Minyak Pelumas 4178561175 3477248143
- Pemmaihargan 275 384 388 476 281 527 406 278
- Pemakaan Matenat 15673251154 18.127.244.450
- Jasa Borongan 2 260.311,137.312 273.800.161.796
- Kepegawaian 2687 307 378937 355501 200 548
- Penyusutan Aset Talp 274637 017 3156 261,170 450 650
-+ Penyusutan Aset Telp (Sewa) 9541 .138.222 10081086 833
- Admnstasi §5.754 254 850 136 074 500 550
LABA (RUGH) USAMA {907.549.169.441) (184750475
PENDAPATAN BEBAN ) LAIN-LAIN 262920736 683) (‘mﬁ
- Pencapatan Bunga
- Pendapatan Landan 28656 808470 25226 783 045
- Beban Pnjaman ( ) {128 906 415 341) (114253430 219
Beban Pensun () (26 162 935 264) (18055524
Beven Landan () (4.524 218 944) (18 120 548
Baban Seish Kws | ) (131883975 604) B3 155491 420
LABA (RUG!) SEBELUM PPh BADAN {1.170.469.906. 124) (227 804.703 619y
BEBAN PAJAK - -
Beban Pajak Xmil
Baban Pajak Tangguhan
Beban Paak Tangguhan (Sewa)
LABA (RUGH) DARI OPERAS! YANG DILANJUTKAN {1470 468 506 124) (22780670361'9*
LABA {RUG) DARI OPERASI YG DIHENTIKAN - :
LABA[RUGI ) BERSIH {1.170.459.906.124) 7.804.703.61
LABA YANG DIATRIBUSIKAN KEPADA: (1.170.459.906.124) m?MMMa
Pemik Enttas induk {1170 463 506.124) (227 804 703 54
Kepentingan Non-Pengendai -




PT. PLN (PERSEROQ)
UNIT INDUK DISTRIBUS! ACEH
UNIT GABUNGAN

LAPORAN LABA | RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

UNTUK PERIODE DUA BELAS BULAN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 DAN 2021

KETERANGAN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2022

UNTUK PERIODE YANG
BERAKHIR 31 DESEMBER 2021,

LABA (RUGI) BERSIH
wwunsnwpu
mmmwmaumhuum
Keuntungan revaluas aset lelsp
mmamw-nsuogammhnpm
mmwmmwmmmms
mmmmwnmw
wwmmmwwmmm
Asat keuangan terseda untuk dpe
Lindung nilal arus kas -
DENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN SETELAH PAJAK

TOTAL LABA (RUGH KOMPREHENSIF
LABA (RUGT KOMPREHENSIF YANG DIATRIBUSIKAN KEPADA
Pamisk Entitas Induk
Kepentngan Non-Pengendak

(1.170.469.906.124)

(227 804703 61

{1.170.459.906.1

(22780470351

Z(1.470.469.906 124)
(1170 460 206.124)

1227 804 703 61
(227 804 703 619

'LmWKWW@OMmWMMMW

10120230845




	01. COVER.pdf (p.1)
	02. LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI.pdf (p.2)
	03. LEMBAR PERSETUJUAN KOMISI UJIAN SKRIPSI.pdf (p.3)
	04. LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME.pdf (p.4)
	05. LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI.pdf (p.5)
	06. KATA PENGANTAR.pdf (p.6-8)
	07. DAFTAR ISI.pdf (p.9-10)
	08. DAFTAR TABEL.pdf (p.11)
	09. DAFTAR GAMBAR.pdf (p.12)
	10. DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.13)
	11. ABSTRAK.pdf (p.14)
	12. ABSTRACT.pdf (p.15)
	13. BAB I.pdf (p.16-22)
	14. BAB II.pdf (p.23-42)
	15. BAB IIII.pdf (p.43-48)
	16. BAB IV.pdf (p.49-68)
	17. BAB V.pdf (p.69-70)
	18. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.71-73)
	19. LAMPIRAN PENELITIAN.pdf (p.74-84)

